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BABI1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 — 31 Juli 2018 di SD Islam
Insan Taqwa Kecamatan Cikarang Selatan Kabupaten Bekasi, pada mateni pokok
pengolahan data kelas IV semester 2. Populasi dari penelitian ini seluruh siswa
kelas IV sekolah dasar di Gugus 4 Kecamatan Cikarang Selatan Kabupaten Bekasi
semester ganjil 2018/2019. Sampel dipilih secara acak untuk menjadi kelas
eksperimen. Kelas eksperimen adalah kelas 1VD sebanyak 25 siswa. Kelas
cksperimen mendapat perlakuan pembelajaran matematika menggunakan
pendekatan Realistic Mathematic Fducation (RME) dengan Problem Based
Learning (PBL). Kelas kontrol dalam penelitian i yaitu kelas [VC sebanyak 27
siswa. Kelas kontrol 1inendapat perlakukan pembeiajaran matematika
menggunakan pendekatan Samtifik dengan Probiem Based Learning (PBL).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) dengan Problem Based
Learning (PBL) pada kelas eksperimen dan efektivitas penggunaan pendekatan
Saintifik dengan Problem Based Learning (PBL) pada kelas kontrol. Jenis
penelitian merupakan eksperimen semu (quasi experiment) dalam pretest-positest

control group design,

69
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B. Hasil Penelitian
1. Deskrips1 keterlaksanaan pernbelajaran

Penelitian ini dilaksanakan inelali proses pembelajaran inatematika pada
materi pengolahan data kelas TV semester 2. Materi im diberikan pada siswa kelas
IVD dan IVC SD Islam Insan Taqwa tahun pelajaran 2018/2019. Proses
pembelajaran pada kelas IVD sebagai kelas cksperimen dan kelas 1VC sebagai
kelas kontrol. Pengambilan data penelitian mengacu pada proses pembelajaran
yang dilakukan oleh masing-masing wali kelas IVD dan IVC, tentunya sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dirancang oleh peneliti.

Peneliti dalam penelitian ini bertindak sebagai observer, dan guru yang
mengajar sesuai RPP adalah guru kelas masing-masing yaitu kelas IVD sebagai
kelas eksperimen oleh guru kelas IVD, sedangkan kelas IVC sebagai kelas kontrol
oleh guru kelas IVC. Sebelum pertemuan dimulai peneliti memberikan arahan
mengenai ketentuan dalam melaksanakan pemnbelajaran seperti yang terlihat pada

gambar 4.1, 4.2, dan 4.3 di bawah ini:

Gambar 4.1
Pengarahan mengenai pembelajaran kelas eksperimen
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Gambar 4.2
Pengarahan mengenai pembelajaran kelas kontrol

Gambar 4.3
Peneliti sebagai observer dalam kegiatan pembelajaran

Pembelajaran di masing-masing kelas diawali dengan pemberian pretest
yang terdirt dari 2 soal berbentuk soal uraian dengan masing-masing soal terdiri
dari 8 pertanyaan untuk mengukur kemampuan awal pemecahan masalah
matematis siswa. Pembelajaran diakhiri dengan posttest dengan soal yang sama
dengan soal yang diberikan saat prefest untuk mengetahui efektivitas kedua
pendekatan dan model pembelajaran baik pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Terdapat 5 kali pertemuan untuk masing-masing kelas dengan nncian
satu kali prefest, tiga kali tatap inuka pembelajaran, dan satu kali postrest. Selama
pembelajaran, guru kelas didampingi oleh peneliti sebagai observer untuk
mengamati keterlaksanaan pembelajaran matematika dalam kelas.

Pada kelas eksperimen, proses pemnbelajaran menggunakan pendekatan

Realistic Mathematic Fducation (RME) dengan Problem Based Learning (PBI)
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melalui tahap-tahap menggunakan konteks nyata dengan orientasi pada masalah,
menggunakan model untuk menyusun strategi pemecahan masalah,
memanfaatkan hasil konstruksi untuk menerapkan strategi pemecahan masalah,
berinteraks1 melalui diskusi dan mempresetasikan hasil penyelesaian masalah,
mengaitkan dengan cara membahas dan mengevaluasi hasil penyelesaian masalah.
Proses pembelajaran d: kelas eksperimen disesuaikan dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah dibuat peneliti. Pembelajaran diawali dengan
pembukaan, pemberian motivasi, penyampaian tujuan pembelajaran, dan
pemberian apersepsi yang berkaitan dengan data dalam bentuk tabel. Langkah
pertama pada kegiatan inti yaitu siswa diberikan masalah yang berkaitan dengan
masalah dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa mampu membayangkan
permasalahan yang disajikan melalui Lembar Kerja Siswa (LKS).

Siswa diberi petunjuk seperlunya untuk menyelesaikan masalah tersebut
dan gura mengaitkan konsep matematika yang telah dipelajart siswa pada maten
sebelumnya, kemudian guru mengarahkan siswa berkelompok sesuai dengan
kelompok yang telah ditentukan. Melalm LKS, masmg-masing kelompok
dibimbing untuk menyelesaikan permasalahan kontekstual yang disajikan sesuai
dengan instruksi yang terdapat dalam LKS. Langkah selanjutnya, guru
memberikan kesempatan pada satu kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi yang sudah dilakukan di depan kelas dan mengarahkan kelompok lainnya
untuk memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi yang dipresentasikan.
Langkah terakhir, guru membimbing siswa mepnaritk kesimpulan dan hasil

penyelesaian masalah kontekstual oleh siswa dan memberikan penguatan terhadap

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44229
73

kesimpulan hasil diskusi kelompok yang dikaitkan dengan tujuan pembelajaran

tentang mater pengolahan data.

Peneliti sebagai observer mengisi lembar keterlaksanaan pembelajaran

dengan tujuan mengobservasi tentang

kegiatan atau aktivitas selama

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Penggunaan konteks nyata dengan mengorientasi siswa pada masalah.

Siswa dihadapkan dengan masalah dalam konteks nyata yang terdapat

dalam LKS. Terdapat 2 masalah yang disajikan, siswa diminta untuk membaca

dan memahaminya. Diharapkan siswa dapat mengidentifikasi masalah sesuai

dengan kemampuannya sendiri. Setelah mengidentifikasi masalah, siswa

diharapkan mampu menuliskan data yang diketahui dan ditanyakan dalam

masalah yang disajikan dalam LKS. Gambar 4.4 menunjukkan masalah yang

disajikan dalam LKS.

) ?
Keghan | % .
&5 it
- T
/ sismakein ¥ ssbamak g s memmnmkSsathon v
L)

| babdabeds Tordapat 5 macsm kegemarandhobi dpr 40 siswa_
e sebut,

girxs drmpgan gepiar meggRrmbar 2 lepih banvak daci siswa vang
grmar memhace.

Siswn dengan permar menyeny lebwh sedirit 2 dar] siswa gemer
:  megibaca.

maongambar, Siswa yang preasr olabiage sems denpm banyzk
siswa ynng gemar mengpambar. Beapakah bapvak sisws, ymuk

masioy masing Kegemaran?

kY

-

T v |

Dia mempuryy nang sebanyni Rp160.000,00 wruk dibagikenkepada 3 |
| ommg amaknya.

/Pulh_u;wwm«__:wmmsma 3
’|

Afek kedya mendapat Rp10.000,00 Iebih banyak dar anak ketiga,
Anak perams mendapar Rp5,000,00 lebib bacrvak dari apak kedus,
| Bereps benyek pang yang dilerima oleh masing-masing anak? |

Gambar 4.4
Masalah yang disajikan dalam LKS

b. Penggunaan model dengan menyusun strategi pemecahan masalah.

Siswa membuat ilustrasi/gambar, setelah mampu mengidentifikasi

masalah. Penyajian ilustrast dengan menggunakan kartu bilangan yang sudah
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disediakan, kemudian siswa mengisi kartu bilangan sesuai dengan pemahaman
siswa terhadap masalah yang disajikan sebelumnya.

Dalam kegiatan ini, siswa diharapkan mampu menyusun strategi
pemecahan masalah. Hal-hal yang berkaitan dengan langkah-lanpgkah yang
akan mereka lakukan daiam menjawab pertanyaan dalam masalah, Setelah
menuliskan ide-ide dalam kartu bilangan, diharapkan siswa mampu menuliskan
langkah-langkah yang akan digunakan untuk menghitung jawaban dari masalah
yang disajikan. Selanjutnya, diharapkan siswa mampu menyajikan data yang
sudah diperoleb ke dalam tabel. Apabila siswa mampu menuliskan langkah-
langkah dan menyajikan dalam tabel, dengan kata lain siswa sudah mampu
merumuskan masalah, Gambai' 4.5 menunjukkan siswa membuat ilustrasi dan

tabel dalam LKS.

Gambar 4.5
Siswa menuliskan langkah penyelesaian masalah dalam kartu bilangan

¢. Pemanfaatan basil konstruksi siswa dengan menerapkan strategi pemecahan
masalah

Pada kegiatan ini, siswa secara mandin memanfaatkan hasil penyajian

ilustrasi pada kartu bilangan dari kegiatan sebelumnya dan menerapkan strategi

pemecahan masalah yang sudah dirancang sebelumnya. Siswa menghitung
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jawaban dan pertanyaan yang disajikan dalam masalah yang terdapat dalam
LKS. Siswa diharapkan mampu menerapkan strategi dengan menjawab
pertanyaan dari masalah, kemudian menyajikan jawaban ke dalam bentuk

diagram batang. Guru memberi bantuan seperlunya. Kegiatan pada fase ini

dapat terlihat dalam gambar 4.6 dan 4.7.

Gambar 4.6
Siswa menyajikan jawaban dalam bentuk diagram barang

Gambar 4.7
Guru membimbing siswa dalam menerapkan strategi pemecahan masalah

d. Interaktivitas dengan mempresentasikan hasil penyelesaian masalah.

Siswa dalam serangkaian kegiatan tidak luput dan diskusi, baik antar
siswa maupun guro dengan siswa. Hal ini menunjukkan adanya interaktivitas
dalam kegiatan pembelajaran. Setiap kelompok, setelah berhasil menyelesaikan
masalahnya siswa diminta untuk memnpresentasikan hasil penyelesaian masalah

yang sudah disajikan dalam LKS di depan kelas. Presentasi kelas merupakan
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upaya untuk menjelaskan hasil penyelesaian masalah masing-masing
kelompok. Guru membimbing presentasi dan memberikan reward bintang pada

kelompok yang sudah selesai melakukan presentasi seperti yang terlihat pada

gainbar 4.8 dan 4.9.

(Gambar 4.8
Siswa presentasi hasil penyelesaian masalah

Gambar 4.9
Guru memberi reward bagi siswa yang sudah melakukan presentasi kelas
e. Keterkaitan dengan membahas dan mengevaluasi hasil.

Pada kegiatan ini, guru bersama siswa kembali membahas hasil
penyelesaian masalah dari setiap kelompok yang sudah maju presentasi.
Sebelum guru mengklarifikasi kebenaran dari hasil penyelesaian masalah
setiap kelompok, siswa diminta untuk memberi pertanyaan ataupun tanggapan.
Jika sudah, guru menyampaikan kebenaran jawaban dari masalah dan
inemperkuat kemampuan pemecahan masalah matematis kaitannya dengan

pokok bahasan lam dalam ilmu matematika dan kaitan antara materi yang
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dipelajari dengan mata pelajaran lainnya, terlihat pada gambar 4.10. Pada akhir
pembelajaran, guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan mengenai

materi yang dipelajari pada pertemuan itu.

Gambar 4.10
Guru membimbing siswa membuat kesimpulan

Proses pembelajaran di kelas kontrol menggunakan pendekatan Saintifik
dengan Problem Based Leaming (PBL) melalui lima fase. Fase pertama
pengamatan dengan mengorientasi siswa pada masalah, fase kedua menanya dan
mengumpulkan informasi untuk menyusun strategi pemecahan masalah, fase
ketiga mencoba dan mengasosiasi untum menerapkan strategli pemecahan
masalah, fase keempat mempresentasikan hasil penyelesaian masalah, dan fase
kelima membahas dan mengevaluasi hasil.

Masalah yang diberikan kepada kelas kontrol sama halnya dengan masalah
yang diberikan kepada kelas ecksperimen dan disajikan dalam LKS. Proses

pembelajaran dalam kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 4.11 berikut:

Gambar 4.11
Guru menjelaskan materi pelajaran secara bertahap
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Guru mengawali pembelajaran dengan pembukaan, menyanyikan lagu
wajib nasional, apersepsi, dan menyampaikan tjuan pembelajaran. Guru
menyampaikan tahap demi tahap secara rinci, setalah itn guro menginstruksikan
siswa untuk kerja dalam kelompok. Guru meminta siswa untuk mengamati
masalah 1 dan masalah 2 yang disajikan dalam LKS dalam kelompok, kemudian
diminta untuk menuliskan informasi sebanyak-banyaknya terkait dengan masalah
dalam LKS tersebut. Beberapa kelompok menuliskan informasi dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan masalah. Kemudian siswa
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari masalah tersebut.

Guru memberi kesempatan pada siswa untuk berdiskusi dalam kelompok
untuk menyelesaikan LKS. Guru membimnbing proses diskusi dengan memberikan

arahan-arahan dalam menyelesaikan LKS. Terlihat pada gambar 4.12 berikut:

Gambar 4,12
Guru membimbing proses diskusi kelompok

Siswa menyelesaikan masalah tersebut dengan mengerjakan pada masing-
masing LKS yang diberikan pada setiap siswa. Setelah siswa menyelesaikan
proses diskusi kelompok dan menyelesaikan LKS, maka saatnya siswa untuk
mempresentasikan  hasil pengerjaannya di depan kelas kemudian guru
memberikan penghargaan untuk kelompok yang sudah melakukan presentasi di

depan kelas. Presentasi kelompok dilakukan oleh 2 kelompok saja dikarenakan
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waktu yang tidak mencukupi. Selanjutnya guru memberkan refleksi dan
penegasan terhadap permasalahan yang disajikan dalam LKS. Presentasi dan

pemberian penghargaan ditunjukkan oleh gambar 4,13 dan 4.14 berikut:

Gambar 4.13
Siswa mempresentasikan penyelesaian masalah dalam LKS

Gambar 4.14
Pemberian penghargaan pada kelompok presentasi

Berdasarkan perhitungan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran
pada kelas eksperimen melalui lembar observasi, persentase keterlaksanaan
pembelajaran matematika dengan pendekatan RME dengan PBL mencapai rata-
rata 85,42%. Sedangkan perhitungan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran
pada kelas kontrol melalui lembar observasi, persentase keterlaksanaan
pembelajaran matematika dengan pendekatan Saintifik dengan PBL mencapai
rata-rata 92,59%. Perhitungan hasil keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat

secara Jengkap pada lampiran 3.1 halaman 252 dan 3.2. halaman 254.
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2. Analisis deskriptif

Kemampuan pemecahan masalah matematis diukur menggunakan
mstrument berupa soal tes berbentuk uraian dengan jumlah soal sebanyak 2 nomor
dengan masing-masing nomor 8 pertanyaan, schingpga jumiah keseluruhan
terdapat 16 pertanyaan. Tes kemampuan pemecahan masalah imi dibenkan
scbanyak 2 kalt yaitu sebelum dan sesudah penerapan pendekatan RAfE dengan
PBL. Tabel dibawah ini menyajikan statistik data tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas IVD dan IVC yang dihitung dar data penelitian

pada lampiran 3.4 (data statistik deskriptif), halaman 256.

Tabel 4.1
Data Statistik Pretest dan Postest Kelas Kontrol dan Eksperimen
. Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Deskripsi Data Pretest Posttest Pretest P Postiest
Rata-rata 31,00 59,40 32,81 83,33
Vanansi 1334 185,94 11,57 69,99
Standar Deviasi 177 .94 13,64 13392 3,37
Nilai Terendah 5,56 2593 926 66,67
Nilai Tertinggi 62,96 90,74 51,85 94 44

Dari tabel terlihat bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest dan
posttest pada kelas kontrol dengan kelas eksperimen yaitu selisthnya sebesar
23,93

Tabel dibawah ini menyajikan presentase kemampuan pemecahan masalah
matenatis siswa tiap aspek yang dihitung dari data penelitian pada lampiran 3.3
(tabulasi nilai pretest dan posfest kelas eksperimen dan kelas kontrol), halaman

2356.
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Tabel 4.2

Presentase Kemampuan Pemecahan Masalah Tiap Aspek

pada Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

Presentase (%)

No Aspek Pretest Postiest
1 | Mengidentifikasi masalah 41,05 | 6420
2 | Merumuskan masalah 3492 57.41
3 | Menerapkan strategi 2572 59,67
4 | Menjelaskan hasil 31,00 55,93

Tabel 4.3

Presentase Kemampuan Pemecahan Masalah Tiap Aspek

pada Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Presentase (%)

No Aspek Pretest Posttest
1 | Mengidentifikasi masalah 43,67 92,00
2 | Merumuskan masalah 32,86 8057
3 [ Mencrapkan strategi 30,67 85,11
4 | Menjelaskan hasil 23,60 73,60

81

Dari tabel terlihat bahwa terdapat peningkatan presentase antara nilai

pretest dan posttest. Presentase tiap aspek kemampuan pemecahan masalah

matematis ‘sudah mencapai kategori baik. Presentase ketercapaian aspek yang

paling tunggi adalah aspek memahami masalah. Di bawah ini disajikan tabel

klasifikasi skor kemampuan pemecahan masalah yang dicapai oleh masing-

masing siswa.
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Tabel 4 .4
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Klasifikasi Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
pada Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

44229

b, | Nilai Pretest | Klasifikasi | Nilai Posttest | Klasifikasi

set
1 31,48 Sangat kurang 53.70 Kurang
2 2222 Sangat kurang 53.70 Kurang
3 14,81 Sangat kurang 70.37 Baik
4 62,96 Cukup 74.07 Baik
5 29,63 Sangat kurang 90.74 Sangat baik
6 2963 Sangat kurang 44.44 Kurang
7 16,67 | Sangat kurang 4815 Kurang
8 20,37 Sangat kurang 50.00 Kurang
9 5,56 Sangat kurang 25.93 Sangat kurang
10 2593 Sangat kurang 55.56 Cukup
11 2222 Sangat kurang 55.56 Cukup
12 50,00 Kurang 50.00 Kurang
13 2963 Sangat kurang 62.96 Cukup
i4 3148 Sangat kurang 66.67 Cukup
15 35,19 Sangat kurang 5741 Cukup
16 53,70 Kurang 68.52 Cukup
17 18,52 Sangat kurang 81.48 Baik
i8 16,67 Sangatkurang | 5000 |  Kurang
19 40,74 Kurang 72.22 Baik
20 24,07 Sangat kurang 5741 Cukup
21 31,48 Sangat kurang 57.41 Culup
22 37,04 Sangat kurang 53.70 Kurang
23 33,33 Sangat kurang 62.96 Cukup
24 33,33 Sangat kurang 53.70 Kurang
25 46,30 Kurang 59.26 Cukup
26 22,22 Sangat kurang 44 44 Kurang
27 51,85 Kurang 83.33 Baik
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Tabel 4.5
Klasifikasi Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
pada Prefest dan Posttest Kelas Eksperimen

All;lgf;n Niulai Pretest Klasifikasi Nilai Posttest Klasifikasi
1 35.19 Sangat kurang 81.48 Baik
2 38.89 Sangat kurang 85.19 Sangat baik
3 38.89 Sangat kurang 88.89 Sangat baik
4 2037 Sangat kurang 72.22 Baik
5 42.59 Kurang 81.48 Baik
6 51.85 Kurang 87.04 Sangat baik
7 29.63 Sangat kurang 79.63 ~__Bak
8 37.04 Sangat kurang 75.93 Baik
9 35.19 Sangat kurang 66.67 Cukup
10 37.04 Sangat kurang 81.48 Baik
11 2037 Sangat kurang 81.48 Baik
12 14.81 Sangat kurang 75.93 Baik
13 46.30 Kurang 94.44 Sangat baik
14 46.30 Kurang 94.44 Sangat baik
15 48.15 Kurang 94.44 Sangat baik
16 12.96 Sangat kurang 94.44 Sangat baik
17 14.81 Sangat kurang 94.44 Sangat baik
18 31.48 Sangat kurang 68.52 Cukup
19 9.26 Sangat kurang 94.44 Sangat baik
20 33.33 Sangat kurang 83.33 Baik
21 29.63 Sangat kurang 83.33 Baik
22 42.59 Kurang 88.89 Sangat baik
23 33.33 Sangat kurang 74.07 Baik
24 35.19 Sangat kurang 81.48 Baik |
25 35.19 Sangat kurang 79.63 Baik

Dari tabel terlihat bahwa semua siswa mencapai kategon baik pada
kemampuan pemecahan masalah. Nilai terendah pada postfest kelas ekspenmen
yaitu 66,67 dan nilai tertinggi yaitu 94,44. Berikut disajikan presentase siswa yang
mencapai nilai kemampuan pemecahan masalah matematis dalam berbagai

kategorni.
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Tabel 4.6
Persentase Skor Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
pada Prefest dan Posttest Kelas Kontrol
Kategori F:er:sentase Jumlah Peisl?ll:a?se J“F“lﬂh
Nilai Prefest | Siswa Siswa
Positest
Sangat Baik {86 < X < 100) 0,00% { 3.710% 1
Baik (71 <X <85) 0,00% 0 18,52%
Cukup (56 <X < 70) 3,70% 1 37,04% 10
Kurang (41 < X <55) 18,52% 5 37,04% 10
Sangat kurang (X < 40) 717,78% 21 3,70% i
Tabel 4.7
Persentase Skor Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
pada Prefest dan Postest Kelas Eksperimen
. Persentase | Jumlah | ¥ NS¢ | pulan
Kategori e . Nilai .
Nilai Pretest | Siswa P Siswa
ostlest
Sangat Baik (86 <X < 100) 0,00% 0 40% 10
Baik (71 < X < 85) 0,00% 0 52% 13
Cukup (56 <X <70) 0,00% 0 8% 2
Kurang (41 < X <55) 24% 6 0,00% 0
~_ Sangat kurang (X <40) 76% 19 0,00% 0 1-

Dengan memperhatikan tabel tampak bahwa persentase siswa yang
mencapai kategori sangat baik adalah 40%, kategori baik adalah 52%, dan

kategori cukup adalah 8%.

3. Analisis inferensial
a. Uji prasyarat analisis data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari lapangan dan dokumentasi. Cara analisis data dengan
mengorganisirkan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang pentmg dan

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
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diri sendiri dan orang lain (Sugiyono, 2016 : 335). Berdasarkan pemaparan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa teknik analisis data adalah cara mengolah data
dari hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan, Sebelum dilakukan uji
hipotesis penelitian, terlebih dahulu dilakukan dengan uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji Homogenitas Data

1) Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tes kemampuan
pemecahan masalah siswa setelah diberi perlakukan berdistribusi normal atau
tidak. Untuk uji normalitas pada penelitian nit menggunakan wji Kolmogorov
Smirnov.

Data terdistribusi normal jika nilai signifikasi > 0,05. Jika nilai signifikasi
< 0,05, maka data tidak terdistribusi normal. Output SPSS 23 untuk uji normalitas
hasil pretest, postiest, dan gain selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.6 (data
uji normalitas), halaman 264, Berikut tabel uji normalitas pretest, posttest, dan
gain siswa pada kelas kontro] dan eksperimen :

Tabel 4.8

Uji Normalitas Pretest, Postiest, dan Gain Siswa
Kelas Kontrol dan Eksperimen

Kelompok Kglm_ogorov Signifikasi Kesimpulan
mimoy
Pretest Kontrol 0,134 0,200 Normal
Posttest Kontrol 0,158 0,109 Normal
Pretest Eksperimen 0,151 0,119 Nommnal
Positest Eksperimen 0,170 0,060 Normal
Gain Kontrol 0,152 0,111 Normal
Gain Eksperimen 0,154 0,127 Nommal

Tabel menunjukkan hasil uji normalitas prefest, posttest, dan gam siswa

kelompok kontrol dan eksperimen mienghasilkan signifikas: > 0,05, sehingga Ho
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diterima. Artinya bahwa data pretest, postiest, dan gain siswa kelompok kontrol
dan eksperimen terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis terdistribusi

normal. Sehingga dapat dikatakan bahwa asumsi normalitas terpenulu.

2) Uji homogenitas

Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji fest of homogenity
pada program SPSS 23, yang bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan memiliki varians yang sama atau tidak. Data memiliki varians yang
sama apabila nilai signifikasi > 0,05. Jika nilai signifikasi < 0,05 , maka data tidak
memiliki varians yang sama. Output SPSS 23 untuk uji homogenitas
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.7 (data uji homogenitas), halaman

265. Berikut tabel hasil uji homogenitas :

Tabel 4.9
Hasil Uji Homogenitas
Data F Sig Kesimpulan
Pretest 0,256 0,615 Homogen
Postiest 2,709 0,106 Homogen
Gain 1,871 0,178 Homogen

Tabel menunjukkan hasil uji homogenitas prefest, posttest, dan gain pada
siswa kelas TV SD Islam Insan Taqwa memiliki sig > 0,05 schingga dapat

disimpulkan bahwa varians antar kelompok bersifat homogen.

b. Uji perbedaan rata-rata data prefest
Asumsi normalitas dan homogenitas telah terpenuhi, maka dilakukan wji
perbedanaan kemampuan awal pada data pretest. Uji kemampuan awal

merupakan uji perbedaan rata-rata yang bertujuan untuk mengetahui apakah kelas
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kontrol dan kelas eksperimen memiliki kemampuan awal yang sama atau tidak.
Hasil analisis uji perbedaan rata-rata sebelum perlakuan dengan bantuan SPSS 23

dapat dilihat pada tabel berkut:

Tabel4.10
Hasil Uji Perbedaan Rata-rata Data Pretest
Data Kelas Rata-rata Sig. (2-tailed)
. _ Eksperimen 32,81 0,604
Nilai Pretest g ontrol 31,00 0,604

Berdasarkan tabel, diketahui bahwa nilai signifikasi (2-tailed) yaitu 0,604
lebih dari 0,05 sehingga siswa memiliki kemampuan awal sama atau tidak
terdapat perbedaan rata-rata nilai prefest antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol sama pada aspek kemampuan pemecahan masalah matemnatis. Qutput
SPSS 23 untuk uji perbedaan kemampuan awal siswa selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran 3.8 (uji perbedaan rata-rata) halaman 266.

c. Uji peningkatan kemampuan pernecahan masalah matematis

Menghitung peningkatan tes kemampuan pemecahan masalah matematis
dengan menghitung gain. Data selengkapnya mengenai gain kelas kontrol dan
eksperimen dapat dilihat pada lampiran 3.9 (gam), balaman 267. Hasil

perhitungan gain kemudian dinterpretasikan dengan menggunakan klasifikasi

sebagai benkut:
Tabel 4.11
Klasifikasi Gain Kontrol
Besar gain (g) Frekuensi Persentase Interpretasi
g=07 4 14,81% Tinggi
03<g<07 19 70,37% Sedang
g<03 4 14,81% Rendah
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Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan pendekatan saintifik
dengan PBL dengan rumus gain ternormalisasi (N-gain) yaitu sebesar 70,37
persen peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tergolong
sedang, sebesar 14,81 persen peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa tergolong tingg, begitu juga dengan peningkatan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa tergolong rendah sebesar 14,81 persen.

Tabel 4.12
Klasifikasi Gain Eksperimen
Besar gain (g) Frekuensi Persentase Interpretasi
g=207 22 81,48% Tinggi
03<g<07 3 11,11% Sedang
g <03 0 0,00% Rendah

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan pendekatan RAE
dengan PBL dengan rumus gain teruormalisasi (N-gain) yaitn sebesar 8148
persen peningkafan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tergolong
tinggi, sebesar 11,11 persen peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa tergolong sedang, dan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa tergolong rendah sebesar 0,00 persen artinya tidak ada
seorang pun yang tergolong rendah dalam kemampuan pemecahan masalah

matematis.

d. Uji hipotesis penelitian

Oleh karena semua data dapat dikatakan berdistribusi normal dan

homogeny, maka dapat dilanjutkan dengan uji independent sample I-test pada
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program SPSS 23. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui adakah

perbedaan rata-rata penpuasaan kosakata siswa kelas kontrol dengan kelas

eksperimen dari setiap aspek kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Benkut terdapat empat hipotesis dalam penelitian ini:

1) Uji hipotesis pertama

Uji hipotesis pertama adalah untuk mengetahui signifikasi peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa aspek mengidentifikasi masalah
antara siswa yang menggunakan pendekatan RAME dengan PBL dengan siswa
siswa yang menggunakan pendekatan Saintifik dengan PBL. Berikut hipotesis
pertama;

Hg : tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis aspek memahami masalah yang signifikan antara siswa yang
menggunakan Realistic Mathematic Education (RME) menggunakan
PBL dengan siswa yang mengikuti pembelajaran saintifik menggunakan
PBL

H; . terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis aspek memahami masalah yang signifikan antara siswa yang
menggunakan Realistic Mathematic Education (RME) mengpgunakan
PBL dengan siswa yang mengikuti pembelajaran saintifik menggunakan
PBL

Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikasi < 5% atau

0,05, maka dapat diputuskan tolak Hy yang artinya terdapat perbedaan rata-rata

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis aspek memgidentifikasi

masalah yang signifikan antara siswa yang menggunakan RME dengan PBL
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dengan siswa yang menggunakan Saintifik dengan PBI. Output SPSS 23 untuk
uji hipotesis pertama selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.10 (uji hipotesis

penelitian), halaman 269. Berikut hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel

Tabel 4.13
Uji Hipotesis Independent Sample t-Test
Test Mean T Hitung | Signifikasi | Keterangan |
Kontrol 8,037 .
Eksperimen 11.120 - 5,206 0,000 Signifikan

Tabel menunjukkan bahwa hasil uji t ditemukan nilai signifikasi sebesar
0,000. Karena nilai signifikasi < 0,05, maka tolak H, sehingga dapat dikatakan
bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis aspek mengidentifikasi masalah yang signifikan antara siswa yang

menggunakan RMFE dengan PBL dengan siswa yang menggunakan saintifik

dengan PBL.

2) Uji hipotesis kedua

Uji hipotesis kedua adalah untuk mengetahui signifikasi peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa aspek merumuskan masalah
antara siswa yang menggunakan pendekatan RME dengan PBI dengan siswa
siswa yang menggunakan pendekatan Saintifik dengan PBL. Berikut hipotesis
kedua:

Hp : tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis aspek merumuskan masalah yang signifikan antara siswa yang
menggunakan Realistic Mathematic Education (RME) menggunakan
PBI. dengan siswa yang mengikuti pembelajaran saintifik menggunakan

PBL
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H, . terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis aspek merumuskan masalah yang signifikan antara siswa yang
menggunakan Healistic Mathematic FEducation (RME} menggunakan

PBL dengan siswa yang mengikuti pembelajaran saintifik menggunakan

PBL

Kntena pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikasi < 5% atau
0,05, maka dapat diputuskan tolak Hy yang artinya terdapat perbedaan rata-rata
peningkatan kemampuan pemecahan masalah iatematis aspek merumuskan
masalah yang signifikan antara siswa yang menggunakan RMFE dengan PBL
dengan siswa yang menggunakan Saintifik dengan PBL. Qutput SPSS 23 untuk

uji hipotesis kedua selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.10 (uji hipotesis

penelitian), halaman 269. Berikut hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel

Tabel 4,14
Uji Hipotesis Independent Sample t-Test

Test Mean T Hitung | Signifikasi | Keterangan
Kontrol 8,037 —
Eksperimen | 11,120 - 3,206 0,000 Signifikan

Tabel menunjukkan bahwa hasil uji t ditemukan nilai signifikasi sebesar
0,000. Karena nilai signifikasi < 0,05, maka tolak Hy sehingga dapat dikatakan
bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis aspek merumuskan masalah yang signifikan antara siswa yang

menggunakan RMFE dengan PBl dengan siswa yang menggunakan saintifik

dengan BL.
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3) Uji hipotesis ketiga

Uji hipotesis ketiga adalah untuk mengetahui signifikasi peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa aspek menerapkan strategi
antara siswa yang menggunakan pendekatan RMFE dengan PBL dengan siswa

siswa yang menggunakan pendekatan Saintifik dengan PBL. Berikut hipotesis

ketiga:

Hyp : tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis aspek menerapkan strategi yang signifikan antara siswa yang
menggunakan Realistic Mathematic Education (RME) menggunakan
PBL dengan siswa yang mengikuti pembelajaran saintifik menggunakan
PBL

H; . terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah

matematis aspek menerapkan strategi yang signifikan antara siswa yang
menggunakan Realistic Mathematic Education (RME) menggunakan
PBI dengan siswa yang mengikuti pembelajaran saintifik menggunakan

PBL
Kritenia pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikasi < 5% atau
0,05, maka dapat diputuskan tolak Hy yang artinya terdapat perbedaan rata-rata
peningkatan kemampusn pemecahan masalah matematis aspek menerapkan
strategi yang signifikan antara siswa vang menggunakan RME dengan PBL
dengan siswa yang menggunakan Saintifik dengan PBL. Output SPSS 23 untuk
uji hipotesis ketiga selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.10 (wji hipotesis

penelitian), halaman 269. Berikut hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel
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Tabel 4.15
Uy Hipotesis Independent Sample i-Test
Test Mean THitng | Signifikasi | Keterangan
Kontrol 10,741 | -
- Fksperimen 15,440 -7,112 0,000 Signifikan

Tabel menunjukkan bahwa hasil uji t ditemukan nilai signifikasi sebesar
0,000, Karena nilar signifikasi < 0,05, maka tolak Hy sehingga dapat dikatakan
bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis aspek menerapkan strategi yang signifikan antara siswa yang

menggunakan RAME dengan PBI dengan siswa yang menggunakan saintifik

dengan PBI..

4) Uji hipotesis keempat

Uji hipotesis keempat adalah untuk mengetahui signifikasi peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa aspek menjelaskan hasil antara
siswa yang menggunakan pendekatan RMFE dengan PBL dengan siswa siswa yang
menggunakan pendekatan Saintifik dengan PBL. Berikut hipotesis keempat:

Ho - tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis aspek menjelaskan hasil yang signifikan antara siswa yang
menggunakan Realistic Mathematic Education (RME) menggunakan
PBL dengan siswa yang mengikuti pembelajaran samtifik menggunakan
PBL

H, . terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis aspek menjelaskan hasil yang signifikan antara siswa yang

menggunakan Realistic Mathematic Fducation (RME) menggunakan
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PBL dengan siswa yang mengikuti pembelajaran saintifik menggunakan

PRI
Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikasi < 5% atau
0,05, maka dapat diputuskan tolak Hy yang artinya terdapat perbedaan rata-rata
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis aspek menjelaskan hasil
yang signifikan antara siswa yang menggunakan RA/E dengan PBL dengan siswa
yang menggunakan Saintifik dengan PBL. Output SPSS 23 untuk uji hipotesis
keempat selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.10 (uji hipotesis penelitian),

halaman 269. Berikut hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel

Tabel 4.16
Uji Hipotesis Independent Sample t-Test
Test Mean T Hitung | Signifikasi | Keterangan
Kontrol 5,593

Eksperimen 7,600 - 4,062 0,000 Signifikan

Tabel menunjukkan bahwa hasil yji t ditemukan nilai signifikasi sebesar
0,000. Karena nilai signifikasi < 0,05, maka tolak Hy sehingga dapat dikatakan
bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis aspek menjelaskan hasil yang signifikan antara siswa yang
menggunakan RMF dengan PBL dengan siswa yang menggunakan saintifik

dengan PBL.

C. Pembabasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis vang telah dideskripsikan sebelumnya,
diperoleh bahwa setiap aspek dalam kemampuan pemecahan masalah mengalami
peningkatan yang signifikan. Hal ini didukung salah satunya karena pembelajaran

RME dengan PBI, berhasil dilaksanakan dengan baik. Keberhasilan pelaksanaan
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pembelajaran ini dapat diketahui berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh
dari lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran pada lampiran 3.1 (data hasil
observasi keterlaksanaan peinbelajaran kelas eksperimen) pada halaman 252 dan
lampiran 3.2 (data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran kelas kontrol)
pada halaman 254.

Dari tabel tersebut diperoleh bahwa pertemuan pertama tingkat
keberhasilan mencapai 81,25% sedangkan pada pertemuan kedua mencapai 81,25
%. Tingkat keberhasilan pertemuan ketiga tidak mencapai 93,75%. Kegiatan-
kegiatan yang ada dalam pembelajaran ini memberikan pengaruh bagi
peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang signifikan.

Pembelajaran RME dengan PBIL menerapkan 5 langkah pembelajaran
dimana siswa memahami masalah kontekstual, adanya pemodelan melalui kartu
bilangan kemudian guru mengarahkan siswa berdiskusi dan mempresentasikan
hasil diskusi di depan kelas kemudian guru memberikan refleksi dan penguatan.
Selain itu, guru mengaitkan antara materi yang scdang dipelajari dengan materi
lainnya yang ada kaitannya.

Diskusi kelompok dimaksudkan supaya siswa mampu menyelesaikan
masala dalam LKS melalui bertanya pada teman dan teman lain menjelaskan
sehingga timbul interaktivitas sesuai dengan karaktenstik RME. Sehingga dengan
kegiatan tersebut siswa dapat membangun pemahamannya sendiri melalui
bertanya kepada teman dan meminta bimbingan guru, sehingga apabila siswa
membangun pengetahua sendiri maka akan lebih melekat dalam pikiran siswa.

Presentasi tidak dilakukan oleh semua kelompok, dikarenakan waktu tidak

mencukupi. Hanya 2 kelompok dari 5 kelompok yang presentasi hasil temuan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44229

penyelesaian masalah dalam LKS. Namun, kelompok lain masih berkesempatan
untuk berpendapat dan menanggapi kelompok lain yang sedang presentasi di
depan kelas.

Kegiatan presentasi dimaksudkan sebagai salah satu proses penarikan
kesimpulan dan guru mengarahkan siswa untuk mengaitkan kesimpulan yang
diperoleh dengan konsep yang sudah dipahami siswa baik pada proses diskusi
kelompok maupun pada pembelajaran sebelumya atau dengan konsep matematika
lainnya. Setelah itu guru memberikan penghargaan berupa emoji senyum pada
LKS yang sudah dikerjakan oleh siswa.

Pembelajaran pada kelas kontrol terdiri dari 5 fase pembelajaran. Pada
kegiatan pendahuluan, guru melakukan pembukaan dengan berdo’a bersama dan
menyanyikan lagu wajib nasional, kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran
dan mengulas materi yang berkailan dengan materi sebelummya yang telah
dipelajari berkaitan dengan data. Dalam proses mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada kelas kontrol, guru menjelaskan tahap demi tahap
kemudian menginstruksikan siswa untuk mengamati masalah yang ada dalam
LKS. Tahap demi tahap dilakukan, siswa mengikuti pembelajaran dengan baik.

Proses diskusi terjadi dan akhimya siswa mempresentasikan hasil
pengerjaan LKS di depan kelas. Hanya 2 kelompok yang mempresentasikan
hasilnya, dikarenakan waktu yang tidak mencukupi. Guru membenkan
penghargaan kepada kelompok yang sudah presentasi dengan menempelkan emoji
senyum pada LKS yang sudahk dikerjakan. Di akhir pembelajaran, guru menark

kesimpulan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes uraian dengan
jumlah 2 soal dan masing-masing terdiri dari 8 pertanyaan. Instrumen tes ini
sudah divalidasi oleh dosen ahli dari PGSD UPI Cibiru dengan ketentuan
kelayakan yang sudah direvisi oleh peneliti. Sedangkan perangkat pembelajaran
yang digunakan terdiri dari RPP kelas kontrol dan kelas eksperimen, soal prefest
dan posttest, LKS kelas kontrol dan kelas eksperimen, serta lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Berdasarkan perbandingan nilai persentse nilai postfest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sesuai tabel 4.6 dan 4.7 dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan penggunaan RME dengan PBL lebih efektif dibandingkan
dengan pembelajaran dengan penggunaan Saintifik dengan PBL untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SD Islam Insan
Taqwa Kabupaten Bekasi dari ke empat aspek yaitu aspek mengidentifikasi
masatah, merumuskan masalah, inenerapkan strategi, dan menjelaskan hasil.

Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Karulina
Widiastuti (2015) yang berjudul “Komparasi Kefektifan Pendekatan Saintifik dan
Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) ditinjau dari Motivasi Belajar
Matematka dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 1V
SD di Kecamatan Lendah, Kabupaten Kulon Progo™. Hasil penelitiannya yaitu
bahwa pendekatan PMRI lebih efektif dari pendekatan saintifik ditinjau dan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Sesuai dengan pendapat Freudenthal dalam Van den Heuvel-Panhuizen
(2003 : 11) bahwa matematika merupakan aktivitas manusia dalam menyclesaikan

suatu permasalahan, mencari permasalahan serla scbuah aktivitas dalam
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mengorganisir permasalahan realistik, maka dapat dikatakan suatu pengetahuan
akan menjadi bermakna apabila siswa memperoleh pengalaman dari proses
belajarnya bukan hanya sekedar menghafal konsep matematika. Dengan
demikian, siswa akan lebih mengingat konsep yang dibangunnya sendiri melalui
serangkaian aktivitas saat proses pembelajaran berlangsung. Konsep yang
dibangun untuk pengolahan data melalui RAMF dengan PBL intinya terjadi pada
aktivitas pemodelan saat siswa membangun konsep melalui kartu bilangan.
Dengan kata lain, RMFE dengan PBL lebih efektif dikarenakan adanya aktifitas
yang bermakna yang siswa kerjakan daripada hanya sekedar menghafal, dengan
menghafal saja siswa akan cepat lupa dengan konsep yang baru dihafalnya.

Berikut penjelasan dari hasil wi hipotesis dari rumusan masalah penelitian
ni:
1. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada aspek mengidentifikasi

masalah dengan pendekatan RME dengan PBL

Berdasarkan analisis pengujian hipotesis pertama yang telah diuraikan
sebelumnya, diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran  matematika
menggunakan RME dengan PBL untuk aspek mengidentifikasi masalah lebih
efektif daripada pembelajaran matematika dengan menggunakan Saintifik dengan
PBL. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan
pembelajaran RMFE dengan PBL didasarkan pada kriterta pengambilan keputusan
yang apabila nilai signifikasi < 0,05, maka dapat diputuskan menolak H, yang
artinya terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa aspek mengidentifikasi masalah yang signifikan antara siswa dalam kelas

cksperimen dengan kelas kontrol. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama
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dengan uji independent sample t-test diperoleh milai signifikasi sebesar 0,000.
Nilai ini kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa aspek mengidentifikasi masalah
yang signifikan antara siswa dalam kelas cksperimen dengan kelas kontrol.

Pendekatan RMFE dengan PBL memiliki prosedur pembelajaran yang
diawali dengan pengpunaan konteks nyata dengan mengorientasi siswa pada
masalah. Kontekstual disini yaitu dengan siswa, mudah dibayangkan oleh siswa.
Penyajian kontekstual ini memudahkan siswa untuk memahami dan
mengidentifikasi permasalahan realistik yang disajikan dalam LKS. Dan
pemahaman tersebu, siswa dapat mengikuti langkah-langkah pembelajaran
dengan baik dimana siswa diberi kesempatan untuk melakukan aktifitas dalam
belajarmya.

Sesuai dengan pendapat Freudenthal dalam Wijaya (2012 : 3) yang
menyatakan bahwa suatu ilmu pengetahuan akan bermakna bagi siswa jika proses
pembelajaran melibatkan masalah realistik. Permasalahan realistik digunakan
dalam pembelajaran matematika sebagai pondasi dalam membangun konsep
matematika. Permasalahan awal yang dihadapkan kepada siswa harus bersifat
kontekstual dimaksudkan agar siswa dapat membayangkan permasalahan tersebut
sehingga siswa dapat dengan mudah mengidentifikasi masalah. Hal ini
berimplikasi pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dalam
aspek mengidentifikasi masalah, sesuai dengan pengalaman peneliti selama
mengajar jika siswa dalam pembelajaran diberikan konteks nyata sesuat dengan
apa yang ada di benak mereka maka tentunya akan mndah dipahami dan akan

selalu lekat di ingatan mereka.
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Hasil persentase aspek mengidentifikasi masalah memiliki nilai tertinggi
Jika dibandingkan dengan ketiga aspek lainnya yaitu sebesar 92% siswa mampu
mengidentifikasi masalah. Tahap mengidentifikasi masalah, siswa mampu
menguraikan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam masalah dengan baik. Hal
ini dikarenakan masalah yang disajikan adalah masalah kontekstual alau nyata
bagi siswa sehingga mudah dibayangkan.

Hal ini sejalan dengan prinsip RME vang disampaikan oleh Gravemeijer
(1994: 288) bahwa dalam RME terdapat proses penemuan oleh siswa dengan
bimbingan guru, pembelajaran diarahkan untuk memahami pengetahuan secara
bertahap yaitu dan pengetahuan informal menuju pengetahuan formal
matematika. Hal-hal tersebut tentunya menghadapkan siswa terhadap masalah
kontekstual sebagai awal dalam pembelajaran. Siswa mampu mengidentifikasi
permasalahan tersebut sebagai situasi realistik yang dapat dibayangkan oleh
siswa. Menurut teori Ausubel dalam Dahar (2006: 94) bahwa siswa belajar
dengan berdasar pada kemampuan kognitif yang sudah dimiliki sebelumnya,
schingga siswa mampu mengidentifikasi masalah dengan baik. Sehmgga
berdampak pada hasil kemampuan pemecahan masalah aspek mengidentifikasi
masalah yang mencapai persentase tertinggi.

Kemungkinan lain, aspek mengidentifikasi masalah mendapat presentase
tertinggi dikarenakan secara tersirat sudah ada dalam masalah yang disajikan
dalam LKS. Bagi siswa yang memiliki kemampuan membaca dengan baik, akan
mampu memaknai hal-hal yang diketahni dan ditanyakan dalam masalah tersebut

dengan baik pula. Siswa hanya menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan
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dalam masalah yang disajikan untuk menjawab pertanyaan aspek mengidentifikasi

masalah.

2. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada aspek merumuskan
masalah dengan pendekatan RAME dengan #’BL

Berdasarkan analisis pengujian hipotesis pertama yang telah diuraikan
sebelumnya, diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran  matematika
menggunakan RAME dengan PBL untuk aspek merumuskan masalah lebih efektif
daripada pembelajaran matematika dengan menggunakan Saintifik dengan PBL.
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan
pembelajaran RME dengan PBL didasarkan pada kriteria pengambilan keputusan
yang apabila nilai signifikasi < 0,05, maka dapat diputuskan menolak Hg yang
artinya terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa aspek merumuskan masalah yang signifikan antara siswa dalam kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua,
dengan uji independent sample 1-test diperoleh nilai signifikasi sebesar 0.000.
Nilai imi kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa aspek merumuskan masalah
yang signifikan antara siswa dalam kelas cksperimen dengan kelas kontrol.

Pelaksanaan pembelajaran, siswa diberi kesempatan untuk merumuskan
masalah melalui kegiatan pemodelan dengan menempelkan kartu bilangan pada
LKS. Kartu bilangan diisi dengan pemikiran dan pemahaman mereka niengenai
langkah-langkah apa saja yang mereka rumuskan untuk dapat menyelesaikan

masalah. Selain itu, siswa menjabarkannya juga dalam bentuk tabel. Hal ini
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sejalan dengan pendapat Gravemeijer (1994 : 288) bahwa matematika bukan
produk yang jadi atau siap pakai melainkan harus melalui proses yang dibangun
dan dikembangkan oleh siswa sehingga akan menjadi pengetahun yang melekat
secara mdividu untuk masing-masing siswa.

Pembelajaran RME dengan PBI ini menerapkan guided reinvention sesual
dengan prinsip yang ada dalam RMF, dimana siswa merumuskan masaiah untuk
mencarni strategi lebih lanjut dalam penyelesaian masalah. Sehingga siswa mampu
menemukan langkah-langkah yang sesuai untuk menyelesaikan masalah. Sesuai
dengan Wijaya (2012 : 31) bahwa hasil eksplorasi siswa dalam matematika bukan
hanya bertujuan untuk menemukan jawaban akhir akan tetapi diarahkan untuk
mengembangkan berbagai strategi penyelesaian masalah yang bisa digunakan.
Sejalan dengan pendapat Freudenthal bahwa matematika tidak diberikan kepada
siswa sebagai suatu produk yang siap dipakai sebagai suatu konsep yang dibangun
siswa. Siswa memiliki kebebasan untuk mengembangkan strategi pemecahan
masalah sehingga diharapkan akan diperoleh strategi yang bervariast. Hal ini
tentunya berimplikasi pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah aspek
merumuskan masalah, sejalan dengan pengalaman peneliti dimana siswa akan
lebih mengeksplor cara penyelesaian masalah dalem artian banyak strategi yang
dikerjakan apabila siswa tersebut sudah paham mengenai konsep matematika
sebelumnya.

Sejalan juga dengan pendapat Smith & Stock, Applebee dalam Bayat &
Tarmizi (2012 : 346) bahwa PBI. memberikan kesempatan yang seluasnya untuk
siswa terlibat dalam eksplorasi pemecahan masatah dan mampu mengembangkan

pemikiran kritis. Oleh karena itu, dalam pembelajaran ini siswa diberi kebebasan
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untuk merumuskan masalah semampunya mereka, menyusun strategi
penyelesaian masalah sekreatis mereka selama sesuai dengan aturan dalam
matemnatika.

Hasil persentase aspek merumuskan masalah mencapai presentase sebesar
80,57%. Siswa merumuskan masalah melalui kegiatan menyusun langkah-
langkah penyelesaian masalah dengan menyajikannya ke dalam tabel yang mereka
buat sendiri. Dalam hal ini, siswa mampu membuat mode] dengan baik. Sesuai
dengan teon dar Van den Heuvel-Panhwizen (2003) bahwa model berperan untuk
menjembatani Kesenjangan antara pemahaman informal di satu sisi yang
terhubung ke realitas dan pemahaman formal di sist lain. Dalam RME, model
dipandang sebapai representasi dari situasi permasalahan yang mencerminkan
aspek peuting dari konsep-konsep matematika dan struktur pengetahuan yang
relevan dengan permasalahan tersebut. Tahap merumuskan masalah dengan
menyusun langkah-langkah penyelesaian yang disajikan ke dalam tabel
merupakan langkah pemecahan masalah secara bertahap.

Kemungkinau lain, aspek merumuskan masalah mendapat presentase
cukup baik dikarenakan siswa sudah memiliki kemanipuan membuat tabel dan
menguasai mampu mnenginterpretasikan langkah-langkah yang harus digunakan ke
dalam bentuk penumlahan dan pengurangan sesuai dengan masalah yang tersaji
dalam dalam LKS. Sesuai dengan pendapat Hudojo (2005 : 73) bahwa jika
matematika merupakan hafalan maka siswa akan menjumpai kesulitan. Dalam hal
ini, siswa menguasai cara pembuatan tabel, menginterpreasikan masalah ke dalam
operasi penjumlahan, dan pengurangan sebagai dasar untuk mampu membuat

langkah-langkah penyelesaian masalah.
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3. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada aspek menerapkan strategi
dengan pendekatan RMFE dengan PBL

Berdasarkan analisis pengujian hipotesis pertama yang telah diuraikan
sebelumnya, diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran  matematika
menggunakan RME dengan PBI untuk aspek menerapkan strategi lebih efektif
daripada pembelajaran matematika dengan menggunakan Saintifik dengan PBL.
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan
pembelajaran RAME dengan PHL didasarkan pada kriteria pengambilan keputusan
yang apabila mlai signifikasi < 0,05, maka dapat diputuskan menolak Hp yang
artinya terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matemats
siswa aspek menerapkan strategi yang signifikan antara siswa dalam kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga
dengan it independent sample i-test diperoleh milai signifikasi sebesar 0,000,
Nilai ini kurang dari 0,05. Hal mi menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa aspek menerapkan strategl yang
signifikan antara siswa dalam kelas cksperimen dengan kelas kontrol.

Pembelajaran matematika melalui RAME dengan PBL untuk aspek
menerapkan strategi, siswa menerapkan hasil perumusan masalah mereka
sebelumnya. Barulah bisa menyelesaikan rancangan strategi yang sudah dibuat
sebelumnya untuk diaplikasikan sehingga memperoleh jawaban akhir. Setelah itu
siswa menyajikan jawaban ke dalam bentuk diagram batang. Sejalan dengan
pendapat Rusman (2011 : 232) bahwa dalam PBL siswa dapat membangun

pelajaran mercka sendiri dan membuat koneksi dengan gagasan sebelumnya.
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Hasil persentase aspek menerapkan strategi mencapai presentase sebesar
85,11%. Siswa menerapkan masalah melaiui kegiatan menuntaskan langkah-
langkah penyelesaian yang sudah mereka rancang sebelumnya dan menyajikan
jawaban ke dalam diagram batang yang mercka buat sendin. Dalam hal ini, siswa
mampu menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah dengan baik. Sesuai
dengan pendapat Rusman (2003 : 232) yang menyatakan bahwa Problem Based
Learning (Problem Based Instruction) adalah pembelajaran yang menggunakan
masalah nyata yang tidak terstruktur dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan
berfikir kritis serta sekaligus membangun pengetahuan baru.

Kemungkinan lain, aspek merumuskan masalah mendapat presentase
cukup baik dikarenakan siswa sudah memiliki kemampuan mengerjakan operasi
penjumtahan dan pengurangan dengan baik, serta mampu menyajikan jawaban ke
dalam diagram batang sebagai langkah untuk menyelesaikan masalah yang
disajikan dalam LKS. Sesuai dengan pendapat Hudojo (2005 : 73) bahwa jika
maternatika merupakan hafalan maka siswa akan menjumpai kesulitan. Dalam hal
ini, siswa mampu melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan, serta
membuat diagram batang sesuvai dengan jawaban dan hasil operasi penjumlahan

dan pengurangan sebagai dasar untuk mampu memecahkan masalah.

4. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada aspek menjelaskan hasil
dengan pendekatan RME dengan PBL
Berdasarkan analisis pengujian hipotesis pertama yang telah diuraikan

sebelumnya, diperoleh  kesimpulan bahwa pembelajaran matematika
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menggunakan RME dengan PBIL untuk aspek menjelaskan hasil lebih efektif
daripada pembelajaran matematika dengan menggunakan Saintifik dengan PAL.
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan
pembelajaran RAMFE dengan PBIL didasarkan pada kriteria pengambilan keputusan
yang apabila nilai signifikasi < 0,05, maka dapat diputuskan menolak Hy yang
artinya terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa aspek menjelaskan hasil yang signifikan antara siswa dalam kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat
dengan vji independent sample t-test diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,000.
Nilai mi kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa aspek menjelaskan hasil yang
signifikan antara siswa dalam kelas ekspenimen dengan kelas kontrol.
Pembelajaran matematika melatui RAME dengan PBI. dibagian akhir aspek
kemampuan pemecahan masalah adalah aspek menjelaskan hasil mengalami
peningkatan baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Akan tetapi kelas
eksperimen lebih efektif daripada kelas kontrol. Dalam menjelaskan hasil, siswa
diminta untuk mengecek kembali jawaban akhir yang sudah dihasilkan
sebelumnya, kemudian apabila sudah d-icek dan jawaban benar maka segera
setelah itu, siswa menulis kesimpulan dari permasalahan yang disajikan. Sejalan
dengan pendapat Hudojo (2005: 127) bahwa apabila siswa diajarkan memecahkan
masalah maka mereka akan mampu mengainbil keputusan. Dengan kata lain, bila
siswa mengambil keputusan menyebabkan siswa menjadi terampil tentang
bagaimana menyimpulkan informasi yang relevan, menganalisis informasinya,

dan menyadari betapa perlunya meneliti kembali hasil yang telah diperoleh.
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Hasil persentase aspek menjelaskan hasil mencapai presentase sebesar
73,60%. Aspek menjelaskan hasil merupakan perolehan presentase yang paling
rendah jika dibandingkan dengan ketiga aspek lainnya. Siswa menjelaskan hasil
melalui  kegiatan mengecek kembali langkah-langkah yang sudah dibuat
sebelumnya dengan cara meyakinkan dengan membuat cara penyelesaian sesuai
dengan pertanyaan yang mengarah pada menegaskan kebenaran jawaban. Selain
itu membuat kesimpulan. Hal ini diduga karena waktu yang digunakan untuk
posttest belum cukup untuk membuat kesimpulan secara lengkap.

Hasil penelitian ini mendukung hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh Kodariyati (2015)
menunjukkan bahwa model PBL berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Widiastutt (2015) menunjukkan bahwa Pendekatan Saintifik lebih
efektif daripada pendekatan PMRI ditinjau dari motivasi belajar matematika
siswa, dan pendekatan PMRI lebih efektif daripada pendekatan saintifik ditinjau
dari kemampuan pemecahan asalah matematika siswa. Tak hanya itu, penelitian
yang dilkukan oleh Hadisuryani (2017) menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran pendidikan
matematika realistik lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran
matematika ekspositori.

Hal yang menjadi faktor-faktor penyebab pembelajaran Realistic
Mathematic Education dengan Problem Based learming dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan secara signifikan karena dalam proses pembelajarannya

terdapat kegiatan-kegiatan seperti mengidentifikast masalah, merumuskan
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masalah, menerapkan strategi, dan menjelaskan hasil. Kegiatan-kegiatan tersebut
berpotensi dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dari berbagai
aspek.

Hal ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Tan (2011:18)
mengatakan bahwa “The goals of PBL include content learning, acquisition of
process skills and problem-solving skills, and life-long learning” Paul dan Don
(2012:309) bahwa tujuan penting menggumakan pembelajaran berbasis masalah
adalah untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan
pemecahan masalah yang dapat dikembangkan dalam pembetajaran RME melalui
PBL ini seperti penggunaan konteks nyata dengan mengorientasi siswa pada
masalah, penggunaan model dengan menyusun strategi pemecahan masalah,
pemanfaatan hasil konstruksi siswa dengan menerapkan strategi pemecahan
masalah, interaktivitas dengan mempresentasikan hasil penyelesaian masalah, dan
keterkaitan dengan membahas dan mengevaluasi hastl.

Sementara itu, untuk perolehan presentase setiap aspek berbeda-beda
dikarenakan setiap proses memiliki kegiatan yang berbeda-beda sesuvai dengan
tahap-tahap yang harus siswa lalui dalam pembelajaran. Aspek mengidentifikasi
masalab memiliki presentase tertinggi dibandingkan dengan aspek lain. Hal mi
dikarenai(an siswa dihadapkan pada situasi nyata dalam kehidupan seharn-hari,
sejalan dengan pendapat Freudenthal dalam Wijaya (2012: 3) bahwa suatu ilmu
pengetahuan akan bermakna bagi pembelajar jika proses belajar melibatkan
masalah realistik. Sementara itu, aspek menerapkan strategi menduduki presentase
kedua setelah aspek mengidentifikasi masalah. Hal ini disebabkan karena tahap

ketiga yaitu menerapkan strategi, siswa mampu menyelesaikan masalah dengan
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menggunakan pemahaman yang sudah dimiliki sebelumnya. Kemudian, terjadi
proses diskusi mengenai permasalahan yang telah dikerjakan secara mandin
sebelumnya. Hal ini menunjukkan keterlibatan siswa secara aktif dapat
berdampak pada proses pemecahan masalah. Sejalan dengan pendapat Engel
dalam Shadiq (2014 : 33) sebagai berikut “in fact, problem solving can be learned
only by solving problem. But it must be supported by strategies provided by the
trainer.” Selain itu menurut Cooney dalam Hudojo (2005 : 130) yaitu mengajar
siswa untuk menyelesaikan masalah-masalah imnemungkinkan siswa menjadi lebih
analitik di dalam mengambil keputusan di dalam kehidupannya. Dengan kata lain,
jika siswa selalu berlatih untuk memecahkan masalah matematika, maka siswa itu

akan teramnpil dalam mengambil keputusan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian mengenai

Efektifitas Penggunaan Pendekatan Realistic Mathematic Education dengan

Probem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Bekasi, maka dapat disimpulkan

secara umum bahwa “penggunaan pendekatan Realistic Mathematic Education

dengan Probem Based Learning efektif untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa sekolah dasar di Kabupaten Bekasi.”
Kesimpulan khusus darni penelitian ini sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan peningkalan kemampuan pemecahan masalah matematis
aspek mengidentifikasi masalah yang signifikan antara siswa yang
menggunakan pendekatan RMFE dengan PBI dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan samtifik dengan PBL.

2. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
aspek merumuskan masalah yang signifikan antara siswa yang menggunakan
pendekatan RME dengan PBL dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan pendekalan saintifik dengan PBL,

3. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis

aspck menecrapkan strategi dari masalah yang signifikan antara siswa yang

110

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



111

menggunakan pendekatan RMFE dengan PBL dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan PHL.

4. Terdapat perbedaan peningkatan kemamnpuan pemecahan masalah matematis
aspek menjelaskan hasil yang signifikan antara siswa  yang
menggunakanpendekatan RAJK dengan PBL dengan siswa yang mengikuti

pembelajaran dengan pendekatan samtifik dengan PBL.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian, terdapat beberapa saran
untuk perbaikan ke depannya sebagai berikut:

1. Pendekatan RME dengan PBL dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran
matematika siswa SD kelas IV karena pembelajaran ini efektif untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis

2. Sebelum menerapkan pendekatan RME dengan PBL sebaitknya guru
memperhatikan langkah-langkah pembelajaran dengan balk supaya guru
mempunyal  gambaran proses pembelajaran, sehingga pelaksanaan
pembelajaran akan terlaksana dengan baik pula.

3. Membuat lembar kerja yang lebih spesifik dan beragam sesuai empat aspek
kemampuan pemecahan masalah matematis.

4. Bagi peneliti, diharapkan melakukan penelitian lanjutan guna menguji
keefektifan pembelajaran matematika di SD melalui pendekatan RME dengan
PBL pada materi selam dari pengolahan data serta kemampuan selain

kemampuan pemecahan masalah matematis.
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Lampiran 1.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Pendekatan RME dengan PBL)

Nama Sekolah : SD Islam Insan Tagwa
Mata pelajaran  : Matematika

Tahun pelajaran  : 2018/2019
Kelas/Semester  : IV/1

Maten Pokok : Pengolahan Data
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Pertemuan ke- 21 (2jp)

A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya dir.

3. Memahami pengetahuan factval dengan cara mengamali {mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di ruamah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estelis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhak mulia.

B. Kompetensi Dasar
3.11. Menjelaskan data diri peserta didik dan lingkungannya yang disajikan
dalam bentuk diagram batang.
4.11. Mengumpulkan data diri peserta didik dan lingkungannya dan
menyajikan dalam bentuk diagram batang.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.11.1. Memahami pengertian data
3.11.2. Mengidentifikasi data dalam bentuk tabel
4.11.1. Menjelaskan makna data
4.11.2. Menyajikan data dalam bentuk tabel

D. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan bimbingan guru, siswa mampu memahami makna data
2. Dengan bimbingan guru, siswa mampu menjelaskan makna data

E. Materi Pembelajaran
Data adalah keterangan/informasi yang benar dan nyata yang diperoleh dari
suatu pengamatan atau penclitian yang dikumpulkan dalam bentuk angka atau
lambang.
Cara-cara untuk mengumpulkan data diantaranya:
1. Wawancara
Dilakukan dengan tanya jawab terhadap objek yang kita teliti.
2. Angket
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Suatu pertamyaan yang dibuat oleh peneliti yang diberikan pada objek yang

ditehits.
3. Studi literatur

Peneliti dalam mendapatkan data/informasi dari buku, koran, ataupun

majalah.

4. Pengamatan langsung
Penehiti langsung datang pada objek yang ditelit.

F. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran

Pendekatan
Model
Metode

. Realistic Mathematic Education (RME)
: Problem Based Learning (PBL)
: ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan.

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan

Uraian Kegiatan

Waktu

B

'Pendahuluan

1. Gum mengucap salam, memimpin do’a, dan

mengecek kehadiran siswa.

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa berkaitan
dengan mateni yang akan dipelajari.

Siswa kelas IVA sebanyak 30 siswa mempunyai hobi
vang berbeda-beda. Terdapat 5 macam hobi dari 30
siswa tersebut. Siswa dengan hobi membaca
sebanyak 8 anak, siswa dengan hobi menggambar 2
lebih banyak dari siswa yang hobi membaca, siswa
dengan hobi menyanyi lebih sedikit 2 dari siswa hobi
membaca, siswa dengan hobi menari lebih sedikit 4
dari siswa vang hobi menggambar. Berapakah
banyaknya masing-masing hobi siswa kelas IVA!

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dalam pembelajaran setelah memberikan
motivasi.

Oleh karena itu, untuk dapat menyelesaikan masalah
tersebut maka hari ini kita akan belajar mengenai
memahami daia dan menjelaskan makna data.

4. Gurs memberikan apersepsi yang berkaitan dengan
data

5 menit |

Inti

Fase 1 : Penggunaan konteks nyata dengan
mengorientasi siswa pada masalah

Siswa memikirkan cara untuk menyelesaikan masalah
pada aspek mengidentifikasi masalah yang terdapat
pada kegiatan 1 yang terdapat dalam 1LKS yaitu sebagai
berikut:

Masalah 1

Siswa kelas 1V sebanyak 40 siswa mempunyal

55 menit
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kegemaran/hobi yang berbeda-beda. Terdapat 5 macam
kegemaran/hobi dari 40 siswa tersebut. Siswa dengan
gemar membaca sebanyak 8 anak, siswa dengan gemar
menggambar 2 lebth banyak dan siswa yang gemar
membaca, siswa dengan gemar menyanyi lebih sedikit 2
dani siswa gemar membaca, siswa dengan gemar menari
lebth sedikit 4 dari siswa yang gemar menggambar,
Siswa yang gemar olahraga sama dengan banyak siswa
yang gemar menggambar. Berapakah banyak siswa
untuk masing-masing kegemaran!

Masalah 2

Pak Dadan akan membenkan uang jajan. Dia
mempunyai uang scbanyak Rpl160.000,00 untuk
dibagikan kepada 3 orang anaknya. Anak ketiga
mendapat Rp45.000,00. Anak kedua mendapat
Rpl10.000,00 lebih banyak dari anak ketiga. Anak
pertama mendapat Rp5.000,00 lebih banyak dan anak
kedua. Berapa banyak uang yang diterima oleh masimg-
masing anak?

Fase 2 : Penggunaan model dengan menyusun

strategi pemecahan masalah

1. Guru memberikan Kkalimat pengantar untuk
pembuatan model, musalnya:
“Buatlah ilustrasi/gambaran yang muncul di benak
kalian setelah membaca masalah fersebui!”

2. Siswa membuat pemodelan terhadap sctiap masalah
yang disajikan dalam LKS.
Contoh pemodelan dalam leve! situasional:
Siswa akan melakukan permainan peran dengan
menggunakan kartu bilangan

Fase 3 : Pemanfaatan hasil konstruksi siswa dengan

menerapkan strategi pemecahan masalah

1. Siswa mencoba menjawab pertanyaan untuk aspek
mengidentifikasi masalah dalam setiap masalah
dengan memanfaatkan hasil berfikirnya.

2. Guru mengawasi jalannya diskusi dan memberikan
bantuan jika diperlukan

Fase 4 : Interaktivitas dengan mempresentasikan

hasil penyelesaian masalah

1. Beberapa  siswa’kelompok  mempresentasikan
hasilnya di depan kelas.

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lannya
untuk memberikan pendapat, saran atau bertanya
kepada temannya yang presentasi.
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Siswa akan mempresentasikan hasil diskusi dalam
kelompoknya, kemudian siswa dalam kelompok lain
menanggapi  atau  memberi  pertanyaan. Guru

memfasilitasi dengan mengarahkan pelaksanaan diskusi
kelas.

Fase 5 : Keterkaitan dengan membahas dan

mengevaluasi hasil

1. Guru memberikan kesempatan pada siswa lainnya
untuk memberika pendapat, saran, atau bertanya
kepada temannya yang presentast.

2. Guru mengkiarifikasi kebenaran jawaban siswa dan
memperkuat kemampuan pemecahan masalah
matematis aspek memahami masalah dan kaitannya
dengan pokok bahasan lain dalam ilmu matematika
dan kaitan antara maten yang dipelajar dengan mata
peiajaran lainnya,

Misalnya :

“Guru menjelaskan bahwa dalam materi memahami
makna data ini terkait dengan materi penjumiahan dan
pengurangan. Selain itu, berhubungan maia pelajaran
Bahasa Indonesia. Siswa dapat bercerita mengenai
kegemaran/hobi.”

3. Guru membenkan reward kepada siswa yang telah
maju presentasi berupa tepuk tangan dan penempelan
bintang pada LKSnya.

Penutup

1. Secara Klasikal dan melalui tanya jawab, siswa
dibimbing untuk merangkum isi pembelajaran hari
ini yaitu tentang memahami dan menjeiaskan makna
data dalam aspek memahami masalah

2. Guru membenkan informasi bahwa pertemuan
berikutnya tentang mengidentifikasi dan menyajikan
data dalam bentuk tabel.

10 menit ;

H. Media/alat, bahan, dan sumber belajar
1. Media/alat dan bahan; kartu bilangan, slide dalam ppt, spidol, dan papan

tulis.

2. Sumber belajar :
a. Yuliati, Yuyun. 2016. Buku siswa Matematika untuk Siswa SD/MI
Kelas IV, Kurikudum 2013. Depok: CV Arya Duta

b. Lembar Kerja Siswa buatan peneliti
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I. Penilaian
1. Teknik penilaian : tes kemampuan pemecahan masalah matematis
2. Instrumen penilaian  : soal tes uraian

Bekasi, 20 Juli 2018
Guru Kelas IVD Peneliti

L s

ANGGITA PURNAMA DEWI, S Pd. HANIFAH, S.Pd.
NIM. 500639304

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44229
121

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Pendekatan RME dengan PBL)

Nama Sekolah : SD Islam Insan Taqwa
Mata pelajaran : Matematika

Tahun pelajaran  :2018/2019
Kelas/Semester  : IV/1

Maten Pokok . Pengolahan Data
Alokasi Waktu 12 x 35 menit
Pertemuan ke- :2(2p)

A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perlaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya din.

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4, Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak benman dan
berakhak mulia.

B. Kompetensi Dusar
3.11. Menjelaskan data diri peserta didik dan lingkungannya yang disajikan
dalam bentuk diagram batang.
4.11. Mengumpulkan data dini peserta didik dan lingkungannya dan
menyajikan dalam bentuk diagram batang.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.11.1. Mengidentifikasi data datam bentuk tabel
4,11.2. Menyajikan data dalam bentuk tabel

D. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan bimbingan guru, siswa mampu mengidentifikasj data dalam bentuk
tabel
2. Dengan bimbingan guru, siswa mampu menyajikan data dalam bentuk tabe}

E. Materi Pembelajaran

Menyajikan data dalam bentuk tabel

Pemnahkah kamu melakukan pemilihan ketua kelas?

Pemilihan ketua kelas dapat dilakukan dengan musyawarah untuk mufakat.
Jika musyawarah untuk mufakat mengalami kendala (tidak menghasilkan
kesepakatan) maka langkah yang harus ditempuh adalah dengan melakukan
voting. Setelah dilakukan pemungutan suara (voting) harus menghitung jumlah
suara yang diperoleh tiap-tiap calon ketua kelas. Untuk inemudahkan
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menentukan siapa yang menjadi pemenangnya, kita harus memasukan jumlah
suara tersebut ke dalam sebuah tabel seperti gambar di bawah ini.

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pemhelajaran

Pendekatan
Model
Metode

. Realistic Mathematic Education (RME)
. Problem Based Learning (PBL)
: ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan.

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan

Uraian Kegiatan

Waktu

' Pendahuluan

1. Guru mengucap salam, memimpin do’a, dan
mengecek kehadiran siswa.

2. Guru memberikan motivast kepada siswa berkaitan
dengan maten yang akan dipelajari.

Siswa kelas IV mengikuti turnamen bola dengan 6
kali pertandingan. Dua kali menang, 2 kali kalah,
dan sisanya seri. Berapa kalikah siswa kelas [V main
seri? Buatlah data tersebut ke dalam hentuk tabel!

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dalam pembelajaran setelah memberikan
motivasi.

Oleh karena itu, untuk dapat menyelesaikan masalah
tersebut maka hari ini kita akan belajar mengenai
Mengidentifikasi data dan menyajikannya dalam
bentuk tabel.

4. Guru memberikan apersepsi yang berkaitan dengan
tabel

5 menit

Inti

Fase 1 : Pengpunaan konteks nyata dengan
mengorientasi siswa pada masalah

Siswa memikirkan cara untuk menyelesaikan masalah
pada aspek merumuskan masalah yang terdapat pada
kegiatan 1 yaitu masalah 1 dan masalah 2 yang terdapat
dalam LKS yaitu sebagai berikut:

Masalah 1
Siswa kelas IV sebanyak 40 siswa mempunyai
kegemaran/hobi yang berbeda-beda. Terdapat 5 macam

55 menit
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kegemaran/hobi dani 40 siswa tersebut. Siswa dengan
gemar membaca sebanyak 8 anak, siswa dengan gemar
menggambar 2 lebih banyak darn siswa yang gemar
membaca, siswa dengan gemar menyanyi lebih sedikit 2
dan siswa gemar membaca, siswa dengan gemar menari
lebih sedikit 4 dari siswa yang gemar menggambar.
Siswa yang gemar olahraga sama dengan banyak siswa
yang gemar menggambar. Berapakah banyak siswa
untuk masing-masing kegemaran!

Masalah 2

Pak Dadan akan memberikan uang jajan. Dia
mempunyai uang sebanyak Rp160.000,00 untuk
dibagikan kepada 3 orang anaknya. Anak ketiga
mendapat Rp45.000,00. Anak kedua mendapat
Rpl10.000,00 lebih banyak dan anak ketiga. Anak
pertama mendapat Rp5.000,00 lebih banyak dan anak
kedua. Berapa banyak uang yang diterima oleh masing-
masing anak?

Fase 2 : Penggunaan model dengan menyusun
strategi pemecahan masalah
I. Siswa membuat pemodelan, sebelumnya guru
memberikan kalimat pengantar untuk pembuatan
model, misalnya:
“Buatlah ilustrasi‘gambaran yang muncul di benak
kalian setelah membaca masalah tersebut, terutama
hal-hal yang berkaitan dengan langkah-langkah
yang digunakan untuk menyelesatkan masalah!”
2. Siswa membuat pemodelan terhadap setiap masalah
yang disajikan dalam LKS.
Contoh pemodelan dalam level situasional:
Siswa akan melakukan permainan peran dengan
menggunakan kartu bilangan
Fase 3 : Pemanfaatan hasil konstruksi siswa dengan
menerapkan strategi pemecahan masalah
1. Siswa mencoba menjawab pertanyaan untuk aspek
merumuskan masalah dalam setiap masalah
dengan memanfaatkan hasil berfikimya.
2. Guru mengawasi jalannya diskusi dan memberikan
bantuan jika diperlukan

Fase 4 : Interaktivitas dengan mempresentasikan

hasil penyelesaian masalah

1. Beberapa  siswa’kelompok  mempresentasikan
hasilnya di depan kelas.

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya
untuk memberikan pendapat, saran atau bertanya
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kepada temannya yang presentasi,

Siswa akan mempresentasikan hasil diskusi dalam
kelompoknya, kemudian siswa dalam kelompok lain
menanggapi  atau  memberi  pertanyaan.  Guru

memjasilitasi dengan mengarahkan pelaksanaan diskusi
kelas.

Fase S5 : Keterkaitan dengan membahas dan

mengevaluasi hasil

1. Gurt membenkan kesempatan pada siswa lainnya
untuk memberika pendapat, saran, atau bertanya
kepada temannya yang presentast.

2. Gurue mengklarifikasi kebenaran jawaban siswa dan
memperkuat  kemampuan pemecahan masalah
matemnatls aspek merwmuskan masalah  dan
kaitannya dengan pokok bahasan lain dalam ilmu
inatematika dan kaitan antara mateni yang dipelajari
dengan mata pelajaran lainnya.

Misalnya :

“Guru  menjelaskan  bahwa  dalam  materi
mengidentifikasi data dan menyajikannya dalam bentuk
tabel terkait dengan materi penjumlahan dan
pengurangan dalam mengolah data”.,

3. Guru memberikan reward kepada siswa yang telah
maju presentasi berupa tepuk tangan dan penempelan
bintang pada LKSnya.

Penutup

1. Secara klasikal dan melalui tanya jawab, siswa

~ dibimbing untuk merangkum isi pembelajaran hari
ini yaitu tentang mengidentfikasi dan menyajikan
data dalam aspck merumuskan masalah

2. Guru memberikan informasi bahwa pertemuan
berikutnya tentang mengidentifikasi dan menyajikan
data dalam bentuk diagram batang.

H. Media/alat, bahan, dan sumber belajar

1. Media/alat dan bahan; kartu bilangan, slide dalam ppt, spidol, dan papan

tulis,

2. Sumber belajar :

a. Yubiati, Yuyun. 2016. Buku siswa Matematika untuk Siswa SD/MI

Kelas IV, Kurikulum 2013. Depok: CV Arya Duta
b. Software pengajaran kelas 4 SD/MI dan SCI Media
¢. Lembar Kerja Siswa buatan peneliti
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1. Penilaian
1. Teknik penilaian . tes kemampuan pemecahan masalah matematis
2. Instrumen pentlaian  : soal tes uraian

Bekasi, 20 Juli 2018
(Gyru Kelas IVD Peneliti

ANGGITA PURNAMA DEWI, S.Pd.

NIM. 500639304
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 3)
{Pendekatan RME dengan PBL)

Nama Sekolah : SD Islam Insan Taqwa
Mata pelajaran : Matematika

Tahun pelajaran  : 2018/2019
Kelas/Semester  : [V/1

Materi Pokok : Pengolahan Data
Alokasi Waktu :3 % 35 menit
Pertemuan ke- 2333 jp)

A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya,

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri.

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dinnya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhak mulia.

B. Kompetensi Dasar
3.11. Menjelaskan data diri peserta didik dan lingkungannya yang disajikan
dalam bentuk diagram batang.
4.11. Mengumpulkan data diri peserta didik dan lingkungannya dan
ruenyajikan dalam bentuk diagram batang.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.11.3. Memahami cara membaca dan menafsirkan data dalam bentuk diagram
batang.
3.11.4. Membaca dan menafsirkan data dalam bentuk diagram batang.
4.11.3. Memahami cara menyajikan/membuat diagram batang.
4,11 4. Mempraktikkan penyajian data dalam bentuk diagram batang.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan bimbingan guru, siswa mampu memahami cara membaca dan
menafsirkan data dalam bentuk diagram batang

2. Dengan bimbingan guru, siswa mampu membaca dan menafsirkan data
dalam bentuk diagram batang.

3. Dengan bimbingan guru, siswa memahami cara menyajikan/membuat
diagram batang.

4. Dengan bimbingan guru, siswa mempraktikkan penyajian data dalam
bentuk diagram batang.
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E. Materi Pembelajaran
Membaca dan menafsirkan data yang disajikan dalam bentuk diagram
batang
Diagram batang merupakan sebuah diagram yang menggunakan persegi
panjang sebagai alat untuk menyajikan data.
Membaca data yang disajikan dalam bentuk diagram batang
Perhatian diagram batang di bawah ini!
vt oo Diagram di samping dibaca sebagai
30 b e berikut:
] 1. Peserta lomba pada tahun 2007
wl _ sebanyak 20 orang
. 2. Peserta lomba pada tahun 2008
1 sebanyak 30 orang
® 3. Peserta lomba pada tahun 2009
— sebanyak 40 orang
4, Peserta tomba pada tahun 2010
scbanyak 50 orang
Cara membaca diagram di atas, mula-mula kita lihat garis horizontal.
Data pertama tahun 2007, tinggi batang kita lihat pada sumbu vertikal
menunjukkan angka 20.
Jadi, peserta lomba pada tahun 2007 sebanyak 20 orang.
F. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran
Pendekatan . Realistic Mathematic Education (RME)}
Model . Problem Based Learning (PBL)
Metode : ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan.
G. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegtatan Uraian Kegiatan Waktu
Pendahuluan 1. Guru mengucap salam, memimpin do’a, dan 5 menit
mengecek kehadiran siswa.

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa berkaitan
dengan materi yang akan dipelajari dengan
memperlihatkan tampilan diagram batang dalam
bentuk alat peraga.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dalam pembelajaran setelah memberikan
motivasi.

4. Guru memberikan apersepsi tentang materi yang
berkaitan dengan diagram batang

Inti | Fase 1 : Penggunaan konteks nyata demgan | 55 menit

mengorientasi siswa pada masalah
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Siswa memikirkan cara untuk menyelesaikan masalah
pada aspek menerapkan strategi dan menjelaskan
hasil penyelesaian masalah yang terdapat pada
kegiatan 1 yaitu masalah 1 dan masalah 2 yang terdapat
dalam LKS yaitu sebagai berikut:

Masalah 1

Siswa kelas IV sebanyak 40 siswa mempunyai
kegemaran/hobi yang berbeda-beda. Terdapat 5 macam
kegemaran/hobi dan 40 siswa tersebut. Siswa dengan
gemar membaca sebanyak 8 anak, siswa dengan gemar
menggambar 2 lebih banyak dant siswa yang gemar
membaca, siswa dengan gemar menyanyi lebih sedikit 2
dari siswa gemar membaca, siswa dengan gemar menari
lebih sedikit 4 dan siswa yang gemar menggambar.
Siswa yang gemar olahraga sama dengan banyak siswa
yang gemar menggambar. Berapakah banyak siswa
untuk masing-masing kegemaran!

Masalah 2

Pak Dadan akan memberikan uvang jajan. Dia
mempunyai uang sebanyak Rpl60.000,00 untuk
dibagikan kepada 3 orang anaknya. Anak ketiga
mendapat Rp45.000,00. Anak kedua mendapat
Rp10.000,00 lebith banyak dan anak ketiga. Anak
pertama mendapat Rp5.000,00 lebih banyak dan anak
kedua. Berapa banyak uang yang diterima oleh masing-
masing anak?

Fase 2 : Penggunaan model dengan menyusun

strategi pemecahan masalah

1. Siswa membuat pemodelan, sebelumnya guru
memberikan kalimat pengantar untuk pembuatan
model dari siswa, misalnya:
“Buatlah ilustrasi/gambaran yang muncul di benak
kalian setelah membaca masalah tersebut, terutama
hal-hal yang berkaitan dengan diagram batang
yang menyajikan data kegemaran siswa!”

2. Siswa membuat pemodelan terhadap settap masalah
yang disajikan dalam LKS.
Contoh pemodelan dalam level situasional:
Siswa akan membuat sketsa temtang diagram
batang tentang data yang disajikan.

Fase 3 : Pemanfaatan hasil konstruksi siswa dengan

menerapkan strategi pemecahan masalah

1. Siswa mencoba menjawab pertanyaan untuk aspek
menerapkan strategi dan menjelaskan hasil
penyelesaian masalah dalam setiap masalah dengan
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memanfaatkan hasil berfikirnya.
2. Guru mengawasi jalannya diskusi dan memberikan
bantuan jika diperiukan.

Fase 4 : Interaktivitas dengan mempresentasikan

hasil penyelesaian masalah

1. Beberapa  siswa’kelompok  mempresentasikan
hasilnya di depan kelas.

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya
untuk memberikan pendapat, saran atau bertanya
kepada temarmya yang presentasi.

Siswa akan mempresentasikan hasil diskusi dalam
kelompoknya, kemudian siswa dalam kelompok lain
menangeapi  atau  memberi  pertanyaan.  Guru

memfasilitasi dengan mengarahkan pelaksanaan diskusi
kelas.

Fase § : Keterkaitan dengan membahas dan

mengevaluasi hasil

1. Guru memberikan kesempatan pada siswa lainnya
untuk memberikan pendapat, saran, atau bertanya
kepada temannya yang presentasi.

2. Guru mengklarifikasi kebenaran jawaban siswa dan
memperkuat kemampuan pemecahan masalah
matematis aspek  menerapkan strategi  dan
menjelaskan hasil penyelesaian masalah dan
kaitannya dengan pokok bahasan lain dalam ilmu
matematika dan kaitan antara materi yang dipelajari
dengan mata pelajaran lainnya.

3. Gury memberikan reward kepada siswa yang telah
maju presentasi berupa tepuk tangan dan penempelan
bintang pada LKSnya.

Penutup

1. Secara klasikal dan melalui tanya jawab, siswa
dibimbing untuk merangkum isi pembelajaran hari
ini yaitu tentang mengidentifikasi dan menyajikan
data dalam aspek menerapkan strategi dan
menjelaskan hasil penyelesaian masalah

2. Guru memberikan informasi bahwa pertemuan
berikutnya tentang akan diadakan postfest tentang
materi yang telah dipelajan selama 3xpertemuan

__tentang pengolahan data.
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H. Media/alat, bahan, dan sumber belajar
1. Media/alat dan bahan; kartu bilangan, slide dalam ppt, spidol, dan papan

tudis.

2. Sumber belajar :
a. Yuliati, Yuyun. 2016. Buku siswa Matematika untuk Siswa SD/MI

Kelas 1V, Kurikulum 2013. Depok: CV Arya Duta
b. Software pengajaran kelas 4 SD/MI dari SCI1 Media
¢. Lembar Kerja Siswa buatan peneliti

I. Penilaian
1. Teknik penilaian . tes kemampuan pemecahan masalah matematis

2, Instrumen penilaian  : soal tes uraian

Bekasi, 20 Jult 2018
Guru Kelas IVD Peneliti

ANGGITA PURNAMA DEWI, S.Pd. HANIFAH. S Pd.
NIM. 500639304
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Lampiran 1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Konirol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Pendekatan Saintifik dengan PBL)

Nama Sekolah - SD Islam Insan Taqwa
Mata pelajaran . Matematika

Tahun pelajaran  : 2018/2019
Kelas/Semester  : TV/]

Materi Pokok : Pengolahan Data
Alokasi Waktu > 2 x 35 menit
Pertemuan ke- :1(2)p)

A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan mengharga) ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki peniaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri.

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpamya di rumah, sekolah, dan tempat bermam.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhak mulia.

B. Kompetensi Dasar
3.11. Menjelaskan data diri peserta didik dan lingkungannya yang disajikan
dalam bentuk diagram batang.
4.11. Mengumpulkan data diri peserta didik dan lingkungannya dan
menyajikan dalam bentuk diagram batang.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.11.1. Memahami pengertian data
4.11.1. Menjelaskan makna data

D. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan bimbingan guru, siswa mampu memahami makna data
2. Dengan bimbingan guru, siswa mampu menjelaskan makna data

E. Materi Pembelajaran
Data adalah keterangan/informasi yang benar dan nyata yang diperoleh dari
suatu pengamatan atau penelitian yang dikumpulkan dalam bentuk angka atau
lambang,
Cara-cara untuk mengumpulkan data diantaranya:
1. Wawancara
Dilakukan dengan tanya jawab terhadap objek yang kita teliti.
2. Angket
Suatu pertanyaan yang dibuat oleh peneliti yang diberikan pada objek yang
diteliti.
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3. Stud: literatur
Peneliti dalam mendapatkan data/informasi dari buku, koran, ataupun
majalah.

4. Pengamatan langsung
Peneliti langsung datang pada objek yang diteliti.

Membaca dan menafsirkan data

“Membaca” adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis
(dengan melisankan atau hanya dalam hati) sedangkan kata “menafsirkan”
adalah menangkap maksud perkataan (kalimat dan sebagainya) tidak menurut
apa adanya saja, melainkan diterapkan juga apa yang tersirat {dengan
mengutarakan pendapatnya sendiri).

Untuk dapat menafsirkan data, diperlukan suatu persyaratan bahwa
harus mampu membaca data terlebih dahulu. Untuk menafsirkan data, selain
diperlukan kemampuan mendeskripsikan dalam tulisan dari data yang
disajikan. Kebanyakan penyajian data paling umum adalah dalam bentuk tabel,
sebelum mengenal penyajian data bentuk lain maka kita akan belajar penyajian
dalam bentuk tabel terlebih dahulu.

F. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : Saintifik
Model : Problem Based Learning (PBL)
Metode : ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan.

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu

Pendahuluan 1. Kelas dimulai, dibuka dengan salam, menanyakan | 5 menit
kabar dan mengecek kehadiran siswa.

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a bersama dipimpin
oleh seorang siswa.

3. Untuk menjaga semangat nasionalisme menyanyikan
salah satu lagu wajib atau nasional.

4. Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan
sebelumnya. '

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.

Int1 Fase 1 : Pengamatan dengan mengorientasi siswa | 55 memnit
pada masalah

Siswa  melakukan  pengamatan untuk  dapat
menyelesaikan masalah pada aspek mengidentifikasi
masalah yang terdapat pada kegiatan 1 yaitu masalah 1
dan masalah 2 yaitu sebagai berikut:

Masalah 1

Siswa kelas 1V sebanyak 40 siswa mempunyai
kegemaran/hobi yang berbeda-beda. Terdapat 5 macam
kegemaran/hobi dan 40 siswa tersebut. Siswa dengan
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gemar membaca sebanyak 8 anak, siswa dengan gemar
menggambar 2 lebih banyak dari siswa yang gemar
membaca, siswa dengan gemar menyanyi lebih sedikit 2
dari siswa gemar membaca, siswa dengan gemar menari
lebih sedikit 4 dari siswa yang gemar menggambar.
Siswa yang gemar olahraga sama dengan banyak siswa
yang gemar menggambar. Berapakah banyak siswa
untuk masing-masing kegemaran!

Masalah 2

Pak Dadan akan memberikan uang jajan. Dia
mempunyai uang scbanyak Rp160.000,00 untuk
dibagikan kepada 3 orang anaknya. Anak ketiga
mendapat Rp45.000,00. Anak kedua mendapat
Rp10.000,00 lebih banyak dari anak ketiga. Anak
pertama mendapat Rp5.000,00 lebih banyak dari anak
kedua. Berapa banyak uang yang diterima oleh masing-
masing anak?

Fase 2 : Menanya dan mengumpulkan informasi
dengan menyusun strategi pemecahan masalah
1. Siswa menanyakan beberapa hal yang terkait
dengan masalah tersebut. sebelumnya guru
memberikan kalimat pengantar untuk memunculkan
pertanyaan dari siswa, misalnya:
“Pertanvaan apa yang muncul di benak kalian
“setelah mengamati masalah tersebut?”
2. Siswa mengumpulkan informasi dengan cara
bertanya pada teman sekelompok.
3. Siswa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari masalah tersebut.

Fase 3 : Mencoba dan mengasosiasi dengan

menerapkan strategi pemecahan masalah

1. Siswa mencoba menjawab pertanyaan untuk aspek
mengidentifikasi masalah dalam setiap masalah
dengan memanfaatkan hasil berfikirnya.

2. Guru mengawasi jalannya diskusi dan memberikan
bantuan jika diperlukan.

Fase 4 : Mempresentasikan hasil penyelesaian

masalah

1. Beberapa  siswa’kelompok  mempresentasikan
hasilnya di depan kelas.

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya

untuk memberikan pendapat, saran atau bertanya

kepada temannya yang presentasi.

]
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1.

Fase 5 : Membahas dan mengevaluasi hasil

Guru memberikan kesempatan pada siswa lainnya
untuk memberikan pendapat, saran, ataun bertanya
kepada temannya yang presentasi.

. Guru mengkalirifikasi kebenaran siswa dan

memperkuat konsep dalam penyelesaian masalah
yang berkaitan dengan aspek mengidentifkasi
masalah.

. Guru memberikan reward kepada siswa yang telah

maju presentasi berupa tepuk tangan dan penempelan
bintang pada LKSnya.

Penutup 1.

Secara klasikal dan melalui tanya jawab, siswa
dibunbing untuk merangkum isi pembelajaran han
ini yaitu tentang memahami dan menjelaskan makna
data dalam aspek memahami masalah

. Gurt memberikan informasi bahwa pertemuan

berikutnya tentang mengidentifikasi dan menyajikan
data dalam bentuk tabel.

H. Media/alat, hahan, dan sumber helajar
1. Media/alat dan bahan; kartu bilangan, spidol, dan papan tulis.

2. Sumber belajar :

a. Yuhati, Yuyun. 2016. Buku siswa Matematika untuk Siswa SD/MI

Kelas IV, Kurikulum 2013. Depok: CV Arya Duta
b. Software pengajaran kelas 4 SD/MI dari SCI Media
¢. Lembar Kerja Siswa buatan peneliti

L. Penilaian
1. Teknik penilaian

. tes kemaipuan pemecahan masalah matematis

2. Instrumen penilaian  : soal tes uraian

SUCI RAMADHANI, S.Pd. ﬁANIF
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Guru Kelas IVC Peneliti
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Pendekatan Saintifik dengan PBL)

Nama Sekolah : SD Islam Insan Tagwa
Mata pelajaran : Matematika

Tahun pelajaran  : 2018/2019
Kelas/Semester  : 1V/1

Maten Pokok : Pengolahan Data
Alokasi Waktu 12 X 35 menit
Pertemuan ke- 12 (2jp)

A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, pedul, dan
percaya diri.

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhak mulia.

B. Kompetensi Dasar
3.11. Menjelaskan data diri peserta didik dan lingkungannya yang disajikan
dalam bentuk diagram batang.
4.11. Mengumpulkan data diri peserta didik dan Imgkungannya dan
menyajikan dalam bentuk diagram batang.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.11.2. Mengidentifikasi data dalam bentuk tabel
4.11.2. Menyajikan data dalam bentuk tabel

D, Tujuan Pembelajaran
1. Dengan bimbingan guru, siswa mampu mengidentifikasi data dalam bentuk
tabel
2. Dengan bimbingan guru, siswa mampu menyajikan data dalam bentuk tabel

E. Materi Pembelajaran

Menyajikan data dalam bentuk tabel

Pemmahkah kamu melakukan pemilihan ketua kelas?

Pemilihan ketua kelas dapat dilakukan dengan musyawarah untuk mufakat.
Jika musyawarah untuk mufakat mengalami kendala (tidak menghasilkan
kesepakatan) maka langkah yang harus ditempuh adalah dengan melakukan
voting. Setelah dilakukan pemungutan suara (voting) harus menghitung jumlah
suara yang diperoleh tiap-tiap calon ketua kelas. Untuk memudahkan
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menentukan siapa yang menjadi pemenangnya, kita harus memasukan jumlah

suara tersebut ke dalam sebuah tabel seperti gambar di bawah ini.

F. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran

Pendekatan
Model
Metode

: Saintifik
. Problem Based Learning (PBL)
» ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan.

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegatan

Uraian Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

1. Kelas dimulai, dibuka dengan salam, menanyakan
kabar dan mengecek kehadiran siswa,

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a bersama dipimpin
oleh seorang siswa.

3. Untuk menjaga semangat nasionalisme menyanyikan
salah satu lagu daerah.

4. Mengulas sedikit materi yang telah disampatkan
sebelumnya.

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.

5 menit

Inti

Fase | : Pengamatan dengan mengorientasi siswa
pada masalah

Siswa  melakukan  pengamatan  untuk  dapat
menyelesaikan masalah pada aspek merumuskan
masalah yang terdapat pada kegiatan 1 yaitu masalah 1
dan masalah 2 yang terdapat dalam LLKS halaman 4 dan
6 yaitu sebagai berikut:

Masalah 1

Siswa kelas IV sebanyak 40 siswa mempunyai
kegemaran/hobi yang berbeda-beda. Terdapat 5 macam
kegemaran/hobi dari 40 siswa tersebut. Siswa dengan
gemar membaca sebanyak 8 anak, siswa dengan gemar
menggambar 2 lebih banyak dan siswa yang gemar
membaca, siswa dengan gemar menyanyi lebih sedikit 2
dari siswa gemar membaca, siswa dengan gemar menari
lebih sedikit 4 dari siswa yang gemar menggambar.
Siswa yang gemar olahraga sama dengan banyak siswa
yang gemar menggambar. Berapakah banyak siswa
untuk masing-masing kegemaran!

Masalah 2
Pak Dadan akan memberikan uang jajan. Dia

55 menit
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mempunyai uang sebanyak Rpl160.000,00 untuk
dibagikan kepada 3 orang anaknya. Anak ketiga
mendapat Rp45.000,00. Anak kedua mendapat
Rpl10.000,00 lebith banyak dari anak ketiga. Anak
pertama mendapat Rp5.000,00 lebih banyak dan anak
kedua. Berapa banyak uang yang diterima oleh masing-
masing anak?

Fase 2 : Menanya dan mengumpulkan informasi

dengan menyusun strategi pemecahan masalah

1. Siswa menanyakan beberapa hal yang terkait
dengan masalah tersebut. sebelumnya guru
memberkan kalimat pengantar untuk memunculkan
pertanyaan dari siswa, misalnya;
“Pertanyaan apa yang muncul di benak kalian
setelah mengamati masalah tersebut yang berkaitan
dengan langkah-langkah yang digunakan unfuk
menghitung banyvaknya siswa untuk masing-masing
kegemaran?”

2. Siswa mengumpulkan infonmasi dengan cara
bertanya pada teman sekelompok.

3. Siswa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari masalah tersebut.

Fase 3 : Mencoba dan mengasosiasi dengan

menerapkan strategi pemecahan masalah

1. Siswa mencoba menjawab pertanyaan untuk aspek
merumuskan masalah dalam setiap masalah
dengan memanfaatkan hasil berfikimya.

2. Guru mengawasi jalannya diskusi dan membenkan

bantuan jika diperlukan.
Fase 4 : Mempresentasikan hasil penyelesaian
masalah
1. Beberapa  siswa’kelompok  mempresentasikan
hasilnya di depan kelas.

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya
untuk memberikan pendapat, saran atau bertanya
kepada temannya yang presentasi.

Fase § : Membahas dan mengevaluasi hasil

1. Guru memberikan kesempatan pada siswa lainnya
untuk memberika pendapat, saran, atau bertanya
kepada temannya yang presentasi.

2. Guru mengkalirifikasi kebenaran siswa dan
memperkuat konsep dalam penyelesaian masalah
yang berkaitan dengan aspek mengidentifkasi
masalah.
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3. Guru memberikan reward kepada siswa yang telah
maju presentasi berupa tepuk tangan dan penempelan
bintang pada LKSnya.

Penutup 1. Secara klasikal dan melalui tanya jawab, siswa | 10 menit |
dibimbing untuk merangkum isi pembelajaran hari
ini yaitu tentang memahami dan menyajikan data ke
dalam bentuk tabel dalam aspek merumuskan
masalah

2, Guru memberikan informasi bahwa pertemuan
berikutnya tentang mengidentifikasi dan menyajikan
data dalam bentuk diagram batang.

H. Media/alat, bahan, dan sumber belajar
1. Media/alat dan bahan; kartu bilangan, spidol, dan papan tulis.
2. Sumber belajar :
a, Yuliati, Yuyun. 2016, Buku siswa Matematika untuk Siswa SD/MI
Kelas 1V, Kurikulum 2013. Depok: CV Arya Duta
b. Software pengajaran kelas 4 SD/MI dan SCI Media
¢. Lembar Kerja Siswa buatan peneliti

I. Penilaian
1. Teknik penilaian - tes kemampuan pemecahan masalah matematis
2. Instrumen penilaian  : soal tes uraian

Bekasi, 20 Juli 2018
Gurnu Kelas 1VC Peneliti

SUCI RAMADHANI, S Pd. HANIFAE(SPE
NIM. 500639304
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
{Pendekatan Saintifik dengan PBL)

Nama Sekolah : SD Islam Insan Tagwa
Mata pelajaran : Matematika

Tahun pelajaran  : 2018/2019
Kelas/Semester  : IV/1

Maten Pokok : Pengolahan Data
Alokasi Waktu » 3 x 35 menit
Pertemuan ke- :3(3)p)

A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan inenghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri.

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegtatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhak mulia.

B. Kompetensi Dasar
3.11. Menjelaskan data diri peserta didik dan lingkungannya yang disajikan
dalam bentuk diagram batang.
4.11. Mengumpulkan data diri peserta didik dan lingkungannya dan
menyajikan dalam bentuk diagram batang,

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.11.3, Memahami cara membaca dan menafsirkan data dalam bentuk diagram
batang _
3.11.4. Membaca dan menafsirkan data dalam bentuk diagram batang.
4.11.3. Memahami cara menyajikan/membuat diagram batang.
4.11.4. Mempraktikkan penyajian data dalam bentuk diagram batang,

D. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan bimbingan guru, siswa niampu memahami cara membaca dan
menafsirkan data dalam bentuk diagram batang

2. Dengan bimbingan guru, siswa mampu membaca dan menafsirkan data
dalam bentuk diagram batang.

3. Dengan bimbingan guru, siswa memahami cara menyajikan/membuat
diagram batang.

4. Dengan bimbingan guru, siswa mermnpraktikkan penyajian data dalam
bentuk diagram batang,
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E. Materi Pembelajaran
Membaca dan menafsirkan data yang disajikan dalam bentuk diagram
batang
Diagram batang merupakan sebuah diagram yang menggunakan persegi
panjang sebagai alat untuk menyajikan data.

Membaca data yang disajikan dalam bentuk diagram batang
Perhatian diagram batang di bawah ini!

Diagram di samping dibaca sebagai

berikut:

1. Peserta lomba pada tahun 2007
sebanyak 20 orang

2. Peserta lomba pada tahun 2008
sebanyak 30 orang

3. Peserta lomba pada tahun 2009
sebanyak 40 orang

4, Peserta fomba pada tahun 2010
sebanyak 50 orang

Cara membaca diagram di atas, mula-mula kita lihat garis horizontal.
Data pertama tahun 2007, tinggi batang kita lihat pada sumbu vertikal
menunjukkan angka 20,

Jadi, peserta lomba pada tahun 2007 sebanyak 20 orang.

F. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran

Pendekatan . Saintiftk
Model : Problem Based I.earning (PBL)
Metode - ceramah, tanya jawab, diskust, dan penugasan.

G.Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu

Pendahuluan 1. Kelas dimulai, dibuka dengan salam, menanyakan | 5 menit
kabar dan mengecek kehadiran siswa.

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a bersama dipimpm
oleh seorang siswa.

3. Guru memberi motivasi dengan memberi simulasi
tepuk 1, 2, dan 3.

4. Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan
sebelumnya.

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.

Int Fase 1 : Pengamatan dengan mengorientasi siswa | 55 menit
pada masalah

Siswa  melakukan  pengamatan untuk  dapat
menyelesaikan masalah pada aspek menerapkan
strategi dan menjelaskan hasil penyelesaian masalah
yang terdapat pada kegiatan 1 yaitu masalah 1 dan
masalah 2 yang terdapat dalam .KS halaman 2 dan 5
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